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ABSTRAK

Edi Slamat : “Implementasi Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
Dalam Mengembangkan Jurusan Kriya Kreatif Kayu Dan
Rotan Di SMK N 4 Pekanbaru”

Kepala Sekolah hendaknya memahami tugas dan peranannya di Sekolah.
Bekal kemampuan dalam memahami kompetensi sebagai seorang kepala Sekolah
ini-akan-menjadi bekal dalam pelaksanaan tugas yang harus dilakukannya. Kepala
Sekolah sebagai manajer seharusnya juga mampu memahami indikator-indikator
keterampilan manajerial kepala Sekolah, baik keterampilan konsep, manusiawi,
maupun- keterampilan teknik.Penelitian ini memfokuskan kepada kemampuan
Manajerial Kepala Sekolah pada jurusan Kriya Kreatif Kayu dan Rotan, Sub
Fokus penelitian pada Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah, Pengembangan
Jurusan. Kriya Kreatif Kayu dan Rotan, Imlementasi Kemampuan Manajerial
Kepala sekolah. Tujuan dalam penelitian adalah: Pertama untuk mengetahui
Keterampilan Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah. Kedua untuk mengetahui
Pengembangan Jurusan di sekolah menegah kejuruan 4 Pekanbaru dan Kedua
untuk mengetahui Imlementasi Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah. Hasil
Penelitian menunjukan : Keterampilan Manajeral Kepala Sekolah Keterampilan
konseptual didapat hasil bahwa kepala sekolah menegah kejuruan 4 Pekanbaru
menerapkan keterampilan konsep keterampilan kemanusiaan sedangkan pada
keterampilan teknis didapat hasil bahwa kepala Sekolah Pekanbaru belum
menerapkannya Berkaitan Dengan Pengembangan jurusan kriya kreatif kayu dan
rotan kepala sekolah ~mengembangkan keprofesionalan pendidik dan
pengembangan sarana dan prasana di sekolah menegah kejuruan 4 Pekanbaru.
Berkaitan dengan implementasi kemampuan manajerial kepala sekolah bahwa
kepala sekolah melaksanakan tugasnya. Kesimpulan penelitian ini adalah, kepala
sekolah- menerapkan keterampilan konsep dan keterampilan human dalam
mengembangkankan jurusan Kriya kreatif kayu dan rotan, tetapi tidak pada
keterampilan teknis. berkaitan dengan pengembangan sekolah kepala sekolah
mengembangkan keprofesionalan pendidik dan sarana prasarana. Sedangkan
implementasi manajerial kepala sekolah, kepala sekolah juga telah
menerapkannya.

Kata kunci : Keterampilan Manajerial , Pengembangan Jurusan,
implementasi kemampuan manajerial kepala sekolah.
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ABSTRACT

Edi Slamat : *Implementation of Principal Managerial Skills in Developing
the Department of Wood and Rattan Creative Crafts at
SMK N 4 Pekanbaru™

Principals should understand their duties and roles in schools. The
provision of the ability to understand competence as a principal will be a
pravision in carrying out the tasks that must be done. Principals as managers
should also be able to understand the indicators of the principal's managerial
skills, both conceptual, human, and technical skills. , Development of the
Department of Wood and Rattan Creative Crafts, Implementation of Principal
Managerial Ability. The objectives of the research are: First, to determine the
Principal's Managerial Skills. The second is to find out the development of majors
in vocational high schools 4 Pekanbaru and the second is to know the
implementation of the Principal's Managerial Ability. The results showed:
Principal Managerial Skills Conceptual skills showed that the principal of
vocational high school 4 Pekanbaru applied the concept of human skills skills
while on technical skills it was found that the headmaster of Pekanbaru had not
applied it. and development of facilities and infrastructure in vocational high
schools 4 Pekanbaru. In connection with the implementation of the principal's
managerial ability that the principal carries out his duties. The conclusion of this
research is that the principal applies concept skills and human skills in developing
the wood and rattan creative craft department, but not on technical skills. related
to the development of schools, principals develop the professionalism of educators
and infrastructure. While the managerial implementation of the principal, the
principal has also implemented it.

Keywords: Managerial Skills, Department Development, implementation
of principal's managerial ability.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang — undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
dalam basis Nasional memberikan Dasar Hukum untuk mengembangkan
Pendidikan dengan menerapkan prinsip Demokrasi, Disentralisasi,
Otonomi dan menjujung tinggi hak asasi manusia. Penerapan semua
ketentuan dalam Undang-undang ini di harapkan dapat mendukung yang
pada dasarnya memberikan sumbangan yang signifikan dan segala upaya
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam Pendidikan.

Kemudian di dalam Undang - undang tersebut dikatakan bahwa
sistem Pendidikan Nasional harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan Pendidikan, Meningkatkan  Mutu serta Relevansi dan
Efesiensi Manejemen Pendidikan dalam menjalani tantangan sesuai
dengan tuntutan Perubahan hidup lokal, Nasional dan global sehingga
harus dilakukan pembaharuan Pendidikan secara terencana, terarah dan
berkesinambungan untuk mencapai tujuan Pendidikan. Didalam Undang-
undang Pasal | Ayat I. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif dan dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,



akhlag mulia serta keterampilan memberikan pengaruh bagi masyarakat,
bangsa dan Negara. !

dan pada bab Il Ayat 3 di. Berkaitan dengan fungsi dan tujuan,
dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, esensinya untuk
bekembang peserta didik akan menjadi manusia beriman bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlag mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. 2 Secara jelas dipahami bahwa keinginan yang Indah dan Mulia ini
tidak akan datang dengan sendirinya tanpa adanya usaha yang keras,
karena untuk mencapai tujuan tersebut banyak tantangan yang harus kita
hadapi, baik yang datang dari diri kita dan pengaruh yang datang dari luar
berupa derasnya persaingan global.

Berbicara mengenai pendidikan, berarti tidak terlepas dari
berbagai factor di antaranya kepala sekolah sebagai pemimpin, mengurusi
sekolah baik majlis guru dan Membina para staf dengan penuh tanggung
jawab, Agar Pendidikan bisa berjalan dengan baik (bejalan dengan lacar).

Supaya sekolah berjalan dengan baik lan lancar, di butuhkan

pemeimpin yakni kepala sekolah, istilah ini mengandung Dua unsur kata

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun, 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Bandung,: CitraUmbara, 2003), h.3.

2 Ibid, h. 4



yaitu Pemimpin dan Memimpin. Memimpin ialah “Menimbang,
mengetahui, atau mengarahkan dan berjalan didepan, sedang Pemimpin
adalah orang yang memberikan bimbingan, memberikan atau
mengetahui”.3

Didalam ajaran Islam menjadi seorang pemimpin adalah sebuah
Amanat yang wajib di jaga (amah) dan tidak boleh si sia-siakan, jadi
pemimpin disini mengandung makan yaitu bagaimana seorang Kepala
Sekolah bisa memimpin atau membimbing, memberikan serta mengetahui
jalanya kegiatan yang di pimpinya. Dalam hadist dikatakan “ Semua kamu
adalah pemimpin dan semua kamu akan bertanggung jawab terhadap apa
yang kamu pimpin.” (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).*

Seorang Kepala sekolah yang menjadi pemimpin pada institusi
pendidikan yang menititk beratkan tugasnya sebagai Pengelola proses
Pembelajaran, Mengkoordinasikan atau mengontrol seluruh Staf ,Guru dan
Karyawan, Mengelola siswa, Sarana dan Prasarana, Mengatur keuangan,
Bekerjasama dengan Masyarakat, Serta mengelola layanan khusus. Dalam
konteks ini kepala sekolah pada hakikatnya merupakan seorang manajer,
sebagai seorang manajer di bidang pendidikan, Kepala Sekolah di tuntut
memiliki Kemampuan Kecakapan Manajerial.

Hadayaningrat menyebutkat Tiga kecapan yang di tuntut ada pada

diri Manajer yaitu kecakapan konsenptual (conseptual skill), kecapakan ini

> Anton M, Moelino, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h.
684

* Muhammad Fuad Abdl al-Bagi, al-/u"u” wal al-Marjan Fima lttafaga Syaikhani, Juz II,
(Riyad dan Damsyik: Maktabah Dar al- Salam dan Salam dar Maktabah Dar-al-al-Faijai, 1994
M/1414H). Cet. Ke-Il, h. 555-556



adalah kemampuan mengetahui kebijaksanaan oraganisasi secara
keseluruhan. Kedua, kecapakan kemanusian (human skill) yaitu
kemampuan untuk berkomunikasi dan membangun koordinasi di dalam
kelompok atau dengan kelompok lain. Ketiga, kecakapan teknis (technical
skiil) berupa kecakapan menggunakan metode, proses, prosedur dan
tehnik melaksanakan pekerjaan dalam hal ini khususnya di bidang
pendidikan.”> Dipihak lain para guru yang di pimpin kepala sekolah di
tuntut juga untuk memiliki Kompetensi yang optimal dalam melaksanakan
tugasnya di berbagai aspek. Yang sangat penting kompetensi professional
yang di tuntut dalam tugasnya sebagai seorang Guru, Hadari Nabawi
mengatakan kompetensi professional Guru melipuri: Menguasai Landasan
Kependidikan, Program Pengajaran, melaksanakan pengajaran menilai dan
Hasil proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.®

Selanjutnya seorang kepala sekolah yang baik senantiasa bersikap
terbukadalam menyiapkan berbagai macam program pendidikan, dan
keberhasilan sekolah merupakan keberhasilan dari Kepala Sekolah,
seorang pimpinan dikatakan berhasil apabila mampu memahami keadaan
Sekolah sebagai suatu Organisasi yang Komplek, serta mampu
melaksanakan peranan dan bertanggung jawab untuk memimpin Sekolah.

Secara etimologi Keterampilan berasal dari bahasa Inggris yaitu

Skill yang mengandung arti kemapuan atau kecakapan, Secara terminologi

> Hadayaningrat mengatakan. Hadayaningrat, Soewarno, Pengantar Studi Administrasi
dan Manajemen, (Jakarta: Haji Masagung, 1988), h. 64-65

® Nawawi, H. Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Gunung Agung, 1982), h. 172



Keterampilan adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas berdasarkan
Kompetensi pekerjaan dan hasilnya dapat dilihat atau diamati. Sementara
Manajerial merupakan hal yang berhubungan dengan manejer, sedangkan
Kepala sekolah merupakan seorang guru yang diberikan tugas untuk
Memimpin sekolah dimana diselenggarakan proses pembelajaran, atau
tempat terjadinya interaksi antara Guru yang memberi pelajaran dan Murid
yang menerima pelajaran.’

Dapat disimpulkan keterampilan manajerial merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin disekolah dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang Manajer. Manajemen mengandung
makna yaitu suatu proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan
mengendalikan anggota Organisasi serta memanfaatkan seluruh sumber
daya organisasi dalam rang mencapai tujuan yang telah ditetapkan di
Sekolah.

Manajemen merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seorang
manejer dengan keterampilan dan ketegasannya yang khusus, selalu
berusaha membuat berbagai kegiatan yang saling berkaitan tujuan yang
telah direncanakan pada instansi atau sekolah yang dipimpin.

perencanaan dalam arti seorang kepala sekolah senantiasa berfikir
dan merumuskan suatu program, tujua dan tindakan yang harus dilakukan,
salah satu kempetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah adalah

kompetensi manajerial, yaitu menyangkut kemampuan kepala sekolah

7. Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran,
(Poentianak: Alfabeta, 2009), h. 24



dalam menyusun Perencanaan, dalam berbagai macam tingkatan
Perencanaan, baik jangka panjang maupun jangka pendek. Perencanaan
yang di rencanakan harus komprehensip untuk mengoktimalkan
pemamfaatan segala sumber daya yang ada.®

Pengorganisasian mengandung Arti bahwa kepala Sekolah harus
menghimpun dan mengkoordinasikan sumberdaya manusia dari sumber
material sekolah, karena keberhasilan sekolah bergantung pada kecakapan
sumber dalam mengatur dan mendayagunakan berbagai sumber untuk
mencapai suatu tujuan.

Memimpin mengandung arti yaitu kepala sekolah memperoleh
jaminan bahwa sekolah berjalan sesuai dengan tujuan, apabila terdapat
kesalahan dalam pelaksanaannya, maka Kepala Sekolah harus
memberikan tunjuk ajar atau arahan..

Penjelasan diatas memberi penjelasan bahwa bahwa seorang
kepala sekolah merupakan seorang manjer yang pada hakikatnya
merupakan seorang perencana, organisator, pemimpin dan seorang
pengendali. Adanya manejer pada suatu instansi sangat diperlukan sebab
organisasi sebagai alat mencapai organisasi, dimana didalamnya akan
berkembang berbagai macam pengetahuan serta organisasi yang menjadi
tempat untuk membina dan mengembangkan karir sumber daya manusia,

seorang manajer yang mampu untuk merencanakan, mengorganisasikan

# Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran, h. 29



memimpin dan mengendalikan oraganisasi dapat mencapai tujuan yang

telah direncanakan (ditetapkan).

Suhardan dkk keterampilan yang harus dimkuasai oleh kepala

sekolah antara lain adalah :

a.

Keterampilan dalam memimpin.

Kepala sekolah harus memiliki cara memimpin supaya dapat
bertindak seperti pemimpin yang baik yaitu dengan menguasai
bagaimana cara menyusun rencana bersama, mengajak anggota
berpastisipasi memberikan bantuan kepada anggota kelompok dan
bersama sama membuat keputusan.

Keterampilan dalam hubungan insani ( hubungan antar manusia )
Hubungan tersebut yaitu hubungan fungsional atau disebut dengan
hubungan formal yaitu hubgungan karena tugas resmi atau pekerjaan
resmi dan hubungan pribadi atau hubungan informal atau hubungan
personal yaitu hubungan yang tidak didasarkan atas tugas resmi
pekerjaan tetapi lebih bersifat kekeluargaan.

Keterampilan dalam arti kelompok.

Yaitu bagaimana meningkatkan partisipasi anggota kelompok setinggi
— tingginya sehingga potensi yang diambil dapat di efektifkan secara

maksimal.



d. Keterampilan dalam administrasi personil
Kegiatan dalam administrasi personil adalah, seleksi pengankatan,
penempatan,orientasi, pengawasan, bimbingan dan pengembangan
serta kesejahteraan.

e. Keterampilan dalam menilai
Keterampilan dalam menilai atai evaluasi adalah suatu usaha untuk
mengetahui dampai dimana suatu kegiatan sudah dapat dilaksanakan
atai sampai dimana suatu tujuan telah dicapai. Yang dinilai biasanya

adalah hasil kerja, cara kerja dari orang-orang yang mengerjakannya.’

Menurut anwar Peranan kepala sekolah sebagai manager, perlu
memiliki keterampilan manajerial. Ada Tiga macam bidang keterampilan
yang harus dimiliki oleh seorang manejer pendidikan yaitu, keterampilan
konsep, keterampilan manusiawi, dan keterampilan teknik. Ketiga
keterampilan manajerial tersebut sangat diperlukan untuk melaksanakan
tugas manajerial secara efektif, meskipun penerapan ketiga keterampilan
keterampilan tergantung pada tingkatan manajer dalam organisasi. Untuk
menjadi seorang pemimpin yang secara efektif melaksanakan fungsinya
sebagai manajer, maka kepala sekolah sangat memerlukan ketiga macam

keterampilan diatas. *°

Seorang kepala sekolah harus mampu mewujudkan konsep yang

telah dibuat kedalam tindakan atau prilaku dalam sebuah organisasi,

% Suhardi Dadang dkk, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 128
¥ Anwar, Moch. Idochi, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2004), h. 78



karena kepala sekolah berhadapan langsung dengan para pendidik
terutama guru. Kepala sekolah hendaknya memahami apa yang menjadi
tugas dan peranannya sisekolah. Jika kepala sekolah mampu memahami
tugas dan peranannya sebagai kepala sekolah, ia akan mudah
dalammenjalankan tugas dengan baik, terutama berkenaan dengan
manajemen sekolah yang akan dikembangkannya. Berbekal kemampuan
dalam memahami kompetensi sebagai seorang kepala sekolah yang
menjadi bekal dalam pelaksanaan tugas yang harus dilaksanakannya.
Kepala sekolah sebagai manager seharusnya juga mampu memahami
indikator-indikator  keterampilan manajerial kepala sekolah baik

keterampilan konsep, manusiawi, maupun teknik.**

Ada beberapa keterampilan yang dilakukan oleh kepala sekolah
SMKN 4 Pekanbaru, yaitu Kertetampilan Konsep, Kepala Sekolah
menganalisa berbagai kejadian, mampu mengantisipasi perintah dan
mengenali macam — macam kesempatan sosial, hal ini dapat dilihat dari
kemapuan sekolah yang dapat bersaing dengan sekolah lain disekitarnya
dan memiliki peningkatan jumlah siswa setiap tahunnya, mengadakan
perlombaan- perlombaan antar siswa yang ada di pekanbaru bahkan
tingkat nasional,dan setiap tahunnya mengadakan pemberian penghargaan
kepada guru teladan, merupakan bentuk keterampilan kepala sekolah

dalam bidang keterampilan manusiawi. berkaitan dengan keterampilan

1 Suydarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Trasnpormasional
Kekepalasekolahan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 97
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manusiawi, pentingnya peran kepala sekolah menata kelola sekolah

terutama dalam mengendalikan guru dan stafnya.

Demikian halnya dengan SMK N 4 pekanbaru merupakan salah
satu sekolah negri yang berada di pekanbaru dan mampu bersaing dengan
sekolah lainnya, hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek: SMK N 4
pekanbaru beroperasi pada tahun 1994 sampai saat ini, Memiliki tujuh
jurusan, memiliki prestasi akademik dan non akademik, aktif dalam
mengikuti Olimpiade sampai tingkat Nasional, PPBD dengan jumlah
terbatas, dan termasuk juga dukungan juga dukungan masyarkat

meningkat terhadap sekolah.

Di SMKN 4 Pekanbaru sarana dan prasarana merupakan
penunjang untuk mempermudah kegiatan yang dilakukan oleh personil
sekolah sebagai wujud keterampilan teknik kepala sekolah seperti
membuat laporan pertanggung jawaban, menyusun program tahunan,
membuat data  statistik  sekolah, membuat keputusan  dan
merealisasikannya, keterampilan menata ruang dan membuat surat,
sebagai contoh proses administrasi dilakukan dengan cara data disusun
dengan rapi baik dalam bentuk Softwere maupun dalam bentuk Hardwere.
Pelaksanaan program tersebut merupakan bentuk keterampilan Kepala
sekolah sehingga tugas tersebut diajarkan kepada bawahannya dalam
upaya mencapai tujuan organisasi sekolah yang berkualitas.namun dalam
hal ini yang harus dimiliki sekolah masih kurang memadai salah satunya

pada jurusan KKKR di SMKN 4 Pekanbaru.
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Di SMKN 4 Pekanbaru, Memiliki Tujuh Jurusan, di antaranya,
Kriya Kreatif Batik dan Tekstil Tata Busana, Desain Kreatif Visual,
Teknik Komputer Jaringan, Akutansi, BKP, dan Kriya Kreatif Kayu dan
Rotan, hasil observasi yang penulis lakukan di SMKN 4 Pekanbaru
hususnya jurusan KKKR Bahwa. Keunikan Kepemimpinan dari kepala
sekolah SMKN 4 Pekanbaru ini adalah beliau awalnya adalah seorang
guru biasa yang mengajar tentang kewira usahaan namun setelah menjadi
kepala sekolah beliau mampu menjadikan jurusan kriya kreatif busana
dan tekstil menjadi jurusan yang diminati dan menjadi jurusan yang
meraih prestasi akademik ditingkat Nasional yaitu juara dua se Indonesia
tahun 2019, dengan demikian peneliti beranggapan apakah kepala
sekolah  SMKN 4 Pekanbaru mampu menerapkannya pada jurusan Kriya

Kreatif Kayu dan Rotan *?

Peneliti beranggapan bahwa kepala sekolah masih jarang
melakukan supervisi, terlihat bahwa Keterampilan manajerial kepala
sekolah yang masih rendah, kondisi jurusan KKKR yang kurang tertata
dengan baik, terlihat rendahnya semangat guru dalam mengajar, sepertinya
motivasi kepala sekolah dalam memimpin guru lemah. Diduga ada
program sekolah yang belum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat
dari tabel berikut mengenai manajerial Kepala Sekolah yang penulis

lakukan melalui observasi di SMKN 4 Pekanbaru pada Jurusan KKKR. 2

12 Observasi pra survey, di SMKN 4 Pekanbaru 11 Januari 2021
¥ Wawancara dengan ketua jurusan, SMKN 4 PEKANBARU ( 24 Februari 2021 )
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TABEL 1.1

KETERAMPILAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
Keterampilan konseptual kepala Belum | Terampil | Sangat
sekolah terampil terampil
1. Kepala sekolah membuat visi dan v

misi sekolah
2. Kepala sekolah membuat v

keputusan yang terbaik untuk

kemajuan sekolah.
3. Kepala sekolah membuat rencana v

yang matang untuk kemajuan

sekolah.
4. Mempersiapkan kegiatan prakerin v

dan LSP di Jurusan KKKR.
5. Menijalin kerjasama dengan dunia v

kerja atau dunia usaha
Keterampilan Kemanusiaan kepala | Belum | Terampil | Sangat
sekolah terampil terampil
1. Menjalin kerjasama dengan guru v
2. Menjalin komunikasi dengan guru. 4
3. Memberi bimbingan dan bantuan v

dalam menyelesaikan tugas guru.
4. Membangun semangat kerja. v
5. Memberikan penghargaan kepada

guru berprestasi.
6. Menyelesaikan permasalahan 4

disekolah.
Keterampilan Teknis kepala | Belum | Terampil | Sangat
sekolah terampil terampil
Kemampuan menggunakan Mesin ( v
tehnik mesin)
Kemampuan mengukir ( Tehnik ukir ) v
Kemampuan Membuat Bngku ( v
Tehnik Bangku )

Sesuai urain di atas peneliti

menyakini bahwa ada mata rantai

yang belum berjalan terhadap Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah,

Berdasarkan latar belangkang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti

dengan “Implementasi Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Dalam




13

Mengembangkan Jurusan Kriya Kreatif Kayu Dan Rotan Di SMK N 4

Pekanbaru”

B. Defenisi Istilah
Untuk menghindari terjadi kesalahan, pemahaman dalam
menginterprestasikan ~ judul  penelitian,“Implementasi ~ Kemampuan
Manajerial Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Jurusan Kria Kreatif
Kayu dan Rotan Di SMK N 4 Pekanbaru, maka ada beberapa istilah yang
sangat peneliti jelaskan adapun istilah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan
Secara etimologi keterampilan berasal dari bahasa inggris yaitu
skill yang artinya kemahiran atau kecakapan.secara terminologi
keterampilan adalah kemampuan dalam melaksnakan tugas
berdasarkan kompetensi pekerjaan dan hasilnya dapat diamati.
2. Manajerial
Manajerial adalah suatu proses pengelolaan sumber daya yanga ada
mempunyai empat fungsi yaitu, perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan.
3. Kepala sekolah
Kepala sekolah ialah seseorang tenanga fungsional yang di
tugaskan sebagai pemimpin Sekolah yang diselenggarakan proses
belajar dan mengajar atau tempat terjadinya interaksi antara guru
memberi ilmu pengetahuan dan murid yang menerima dan kepala

Sekolah sebagai penanggung jawab penyelenggara pendidikan.
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4. Jurusan
Jurusan adalah salah satu proses penyaluran dalam pemilihan
program pengajar para siswa dalam hal ini khusus pada tingkat SLTA,
siswa berkesempatan untuk memilih jurusan yang paling ia suka sesuai
dengan karakteristik yang ada pada dirinya.
5. SMK N 4 Pekanbaru
SMK N 4 Pekanbaru adalah suatu bentuk lembaga pendidikan
Menegah kejuruan yang merupakan salah satu pendidikan formal
berada dibawh naungan Kementrian Pendidikan yang berada di
Kelurahan Sigungung Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi

Riau.

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang timbul

dapat di identifikasi sebagai berikut :

a. Implementasi keterampilan manajerial Kepala Sekolah masih rendah

b. Keterampilan manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru telah dilakukan tetapi belum maksimal

c. Implementasi keterampilan manajerial kepala sekolah dalam

mengembangkan jurusan kriya kreatif kayu dan rotan.
2. Batasan Masalah
Agar lebih terarah penelitian dan penulisan tesis ini, maka penulis

membatasi masalah agar tidak terjadi penyimpangan yang jauh dari pokok
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permasalahan, maka penulis memilih penelitian pada nomor tiga yaitu
Implementasi  Keterampilan manajerial Kepala Sekolah Dalam
Mengembangkan Jurusan Kria Kreatif Kayu dan Rotan di SMK N 4 Kota
Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas dapat disusun rumusan masalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana keterampilan Manajerial Kepala Sekolah SMK N 4
Pekanbaru?
b. Bagaimana pengembangan jurusan KKKR di SMK N 4 Pekanbaru?
c. Bagaimana implementasi keterampilan manajerial kepala sekolah di

SMK N 4 Pekanbaru ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Dari permasalahan diatas, maka penulis mengambiltujuan dalam
penelitian adalah :
a. Untuk mengetahui keterampilan  manajerial kepala sekolah
SMKN 4 Pekanbaru
b. Untuk mengetahui tentang pengembangan jurusan KKKR di
SMKN 4 Pekanbaru
c. Untuk mengetahui implementasi Keterampilan manajerial kepala

sekolah di SMKN 4 Pekanbaru.
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Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Kegunaan teoritis

Sebagai informasi dan bahan masukan yang berguna untuk
memverivikasi dan pengembangan tentang kemampuan manajerial
kepala Sekolah dalam mengembangkan jurusan dalam rangka
perkembangan Ilmu Manajemen Pendidikan dan dapat
memperkaya khazanah keilmuan manajemen pendidik

Kegunaan praktis

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi kepala Sekolah
sebagai pemimpin pendidikan di SMK N 4 pekanbaru dalam
menentukan kebijakan-kebijakan dalam mengembangkan jurusan.
Kegunaan bagi penelitian selanjutnya

Sebagai bahan dasar dalam mengembangkan penelitian lebih

lanjut dalam konteks pengembangan dan proses generalisasi.

E. Sistematika Penulisan

Agar tidak menyimpang dari penelitian yang akan dilakukan maka

penulis menyusun sistematika penulisan tesis sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, defenisi istilah

Identifikasi masalah, batasan masalaah, rumusn maalah tujuan penelitian,

mamfaat penelitian, dan sistematika penulisan
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BAB Il : Kajian teoritis, yang teridiri dari Keterampilan Manajerial,
Kepala Sekolah, Pengembangan Jurusan dan implementasi Keterampialan
Manajerial Kepala Sekolah

BAB IlI: Metode penelitian yang terdiri dari, jenis penelitian, metode dan
prosedur penelitian,tempat dan waktu penelitain, data dan sumber data,
teknik dan prosedur pengumpulan data, prosedur analisis data, dan
pemeriksaan keabsahan data.

BAB 1V : Paparan subjek penelitian : Meliputi: Sejarah sekolah, struktur
sekolah,visi, misi, dan tujuan sekolah, keadaan guru, keadaan siswa,
keadaan sarana prasarana, proses Implementasi keterampilan manajerial
kepala sekolah dalam mengembangkan jurusan Kriya Kreatif Kayu dan
Rotan di SMK N 4 Pekanbaru.

BAB V : Meliputi kesimpulan dan saran
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BAB I1
KAJIAN TEORITIS

A. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

1.

Kemampuan Manajerial

a. Pengertian keterampilan

Keterampilan dikenal dengan istilah kompetensi yang berasal dari
bahasa Inggris,(competence) Yang berarti keterampilan, kecakapan,
keahlian, wewenang dan kekuasaan. ** Menurut Arikunto, ada tiga jenis
keterampilan, keterampilan individu, propesional, dan sosial. > Sehertian
juga membagi tiga keterampilan akan tetapi dengan bahasa yang berbeda
yaitu, keterampilan pribadi, kompetensi professional, dan keterampilan
kemasyarakatan.® Purnomo dalam Admodiwiro Soebagio, juga membagi
tiga keterampilas dari kepala Sekolah yaitu Keterampilan professional,
Keterampilan Sosial dan Keterampilan personal.'’

Keterampilan professional erat kaitannya dengan tugas dan
manajemen, seperti supervisi, administras dan memimpin sekolah.
Keterampilan sosial adalah keterampilan untuk berkomunikasi dengan orang

lain. Sedangkan keterampilan personal adalah keterampilan yang berkaitan

dengan kepribadian kepala sekolah yang bersangkutan. Ketiga keterampilan

¥ Hornby mengartikan sebagai “person having ability power, outority, skiil, knowlodge

to do is needen. Hornby, A.S, Dictionary Of Carrent English, (Osford: Univercity Press, 1982), h.

172

45

> Arikunto, Peningkatan Mutu Kepala Sekolah, (Bandung: RosdaKarya Press, 2006), h.

'® Sahertian, P.A, Profil Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Andi Offiset, 1994), h. 6
7 Soebagio Atmodiwino, Manajemen Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Ardadiliziya,

2003), h. 45
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diatas menyatu dan terlihat dalam pelaksanaan tugas dari kepala sekolah
dalam mengampu kegiatan pengelola pendidikan dan penggarap sekolah.
Menurut Mulyasa, pengertian dari keterampilan adalah perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan nilai, dan sikap yang direfleksikandalam
kebiasaan berfikir dan bertindak. * Mc. Asahan dikutip oleh Mulyasa
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi adalah segenap
pengetahuan,keterampilan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya, sehingga dia dapat melakukan prilaku kognitif,

afektif,dan psikomotorik, dengan sebaik — baiknya. *°

Keterampilan manajerial adalah kecapakan dalam melaksanakan dan
menyelesaikan tugas-tugas. Manajerial yaitu merencanakan, mengatur,
memimpin, dan mengendalikan pelaksanaan organisasi untuk mencapai
suatu tertentu.?® Dari pengertian yang dikemukan para tokoh di atas dapat
diungkapan secara singkat bahwa keterampilan atau skiil merupakan
keterampilan baik secara Konsep, teknik, maupun manusiawi untuk
menerjemahkan pengetahuan ke dalam praktek sehingga tercapai hasil kerja
yang baik sesuai dengan yang diinginkan.

Hal senada juga dikemukan oleh Hersey dan Blanchad yang dikutip
oleh Handayaningrat. Bahwa Keterampilan ini harus dimiliki oleh para

manajer (top management middle management and law management),

37

*® Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h.

19 i
Ibid, h. 43
?° Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 247



20

namun besarnya perean keterampilan berada antara tingkat manajemen itu.*
Bahwa keterampilan manajerial harus dimiliki oleh kepala Sekolah, meliputi
Keterampilan konseptual,kemanusian dan teknis. Maka keterampilan
hubungan kemanusian diperlukan pada tingkatan manajer rendah,
sedangkan pada tingkat manajer tinggi keterampilan konseptual lebih
diperlukan.

Sementara itu manajerial adalah hal-hal berkaitan dengan manajer dan
Kepala Sekolah adalah seorang fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengaja,
atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan

murid sebagai penerima pelajaran (ilmu pengetahuan).

Manajemen pada hakekatnya adalah suatu proses merencanakan
sesuatu untuk mempersiapkan semua komponen pendidikan supaya
pendidikan tersebut terlaksana proses belajar mengajar yang baik dalam
penyelenggaraan pendidikan dalam mencapai saran pendidikan seperti yang
diinginkan.?? Merencanakan dalam arti kepala sekolah harus benar-benar
memikirkankan dan merumuskan dalam suatu program tujuan dan tindakan
yang harus dilakukan. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
kepala sekolah adalah kompetensi manajerial, yang antara lain menyangkut
keterampilan kepala sekolah dalam menyusun perencanaan, untuk berbagai

macam tingkatan perencanaan, baik jangka waktu panjang ataupun jangka

21 -
Ibid h. 67
22 Verizal Rifa’l dan Sylviana Murni, Education, Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h."103
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waktu pendek. Perencanaan yang disusun harus merupakan rencana yang
komprehensif untuk mengoptimalkan pemanfaatan segala sumber daya yang
ada dan yang munkin diperoleh guna mencapai tujuan diinginkan untuk
masa yang akan datang.?®

Mengorganisasikan berarti kepala sekolah harus menghimpun dan
mengkoordinasikan symber daya manusia dan sumber-sumber material
sekolah, karena keberhasilan suatu sekolah ditentukan pada kecakapan
dalam mengatur dan mendayagunakan berbagai sumber dalam mencapai
tujuan.* Mengendalikan dalam arti kepala sekolah memperoleh jaminan
bahwa sekolah berjalan mencapai tujuan. Apabila terdapat kesalahan dalam
pelaksanaanya, maka kepala sekolah harus memberikan petunjuk dan
arahan.

Dari urai di atas seorang manajer atau kepala sekolah pada
hakikatnya adalah seorang perencena, organisasi, pemimpin dan seorang
pengendali, keadaan manajer pada suatu organisasi sangat diperlukan, sebab
organisasi sebagai alat mencapai organisasi dimana didalamnya berkembang
berbagai macam pengetahuan, serta organisasi menjadi tempat untuk
membina dan mengembangkan Kkarier-karier sumber daya manusia,
memerlukan manajer yang mampu untuk merencanakan, mengorganisasikan

memimpin dan mengendalikan agar organisasi dapat mencapai tujuan yang

2 |bid, h. 106
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telah ditetapkan.?® Peranan kepala sekolah sebagai manajer, perlu memiliki
keterampilan manajerial, terdapat tiga macam bidang keterampilan yang
perlu dimiliki oleh manajer pendidikan, yaitu keterampilan konsep,
manusiawi, dan keterampilan teknik.?®

Dari defenisi di atas keterampilan adalah pepaduan dari
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direflesikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertidak. Berkaitan kepala sekolah seharusnya untuk
mencapai tujuan yang dicapai ketika memimpin memiliki keterampilan
Konseptual, Human skiil dan Keterampilan Teknik.

b. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Keterampilan manajerial juga dapat disebut dengan kecakapan
manajerial yaitu suatu keterampilan karakteristik personal yang membantu
tercapainya kinerja yang tinggi dalam tugas manajemen.?’ Keterampilan
manajerial adalah kecakapan dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas
—-tugas. Keterampilan manajerial diperlukan untuk melaksanakan tugas
manajerial secara efektif, manejer memegang kendali yang amat penting
dalam mewujudkan efektifitas organisasi mencapai tujuannya dan
memenuhi kebutuhan masyarakat, sangat bergantung pada baik tidaknya

manejer organisasi yang bersangkutan mengoperasikan pekerjaannya.?

9

% Fatah Sykur NC, Manajemen Pendidikan, (Semarang, Pustaka Rizky Putra, 2011), h. 9
*® Mulyasa, E, Op. Cit h. 37
2" Suprapro, Dasar Manajemen, ( Bandung : pusat pengembangan bahan ajar ~-UMB ), h.

28 Jamaludin Iskandar, Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah (Jurnal : Idaroh Vol 1,

No. 1. 2017), h. 90
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Peranan kepala sekolah sebagai manajer, perlu memiliki
keterampilan manajerial, terdapat tiga macam bidang keterampilan yang
perlu dimiliki oleh manajer pendidikan, yaitu keterampilan konsep,
manusiawi, dan keterampilan teknik.” Ketiga keterampilan manajerial
tersebut diperlukan untuk melaksanakan tugas manajerial secara efektif,
meskipun penerapan masing-masing keterampilan tergantung pada tingkatan
manajer dalam organisasi. Agar seorang kepala sekolah secara efektif dapat
melaksanakan fungsinya sebagai manajer, maka kepala sekolah sangat
memerlukan ketiga macam keterampilan tersebut.* Diantaranya ssebagai

berikut :

1) Keterampilan Konseptual (conceptual skill)

Yakni keterampilan mengetahui kebijakan organisasi atau
lembaga yang dipimpinya secara keseluruhan. Kecakapan ini semakin
terasa penting bagi pemimpin yang menduduki posisi puncak (top
management level) pada organisasinya. Seorang kepala harus bisa
membuat konsep dalam merumuskan semua program Yyang akan
dilaksanakan. Misal saja dalam membuat program kurikulum, kepala
sekolah harus mampu mencanangkan ide-ide cemerlang yang
dikonsepnya sebelum program kurikulum tersusun agar kurikulum yang
diterapkan di sekolah yang dipimpinya tidak menyalahi kurikulum yang

sudah ditetapkan oleh Dinas pendidikan stempat . selain kurikulum

% Mulyasa, E, Op. Cit h. 37
%0 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Resdakarya, 2003), h.
37
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kepala sekolah juga harus bisa membuat konsep tentang kebijakan yang
di terapkan dalam memimpin sekolah sehari-hari kepala sekolah
mempuyai tanggung jawab besar akan kemajuan sekolah yang di pimpin
tersebut, jadi kepala sekolah harus mempuyai konsep berlian (good)
tentang aturan-aturan yang akan di terapkan di sekolah tersebut. Kepala
sekolah tidak boleh terlalu kaku dalam memimpin, dan juga kepala
sekolah tidak boleh terlalu lunak dalam memberikan kebijakan.

Keterampilan konsep merupakan keterampilan kognitif seperti
Keterampilan analisis, berpikir logis, membuat konsep pemikiran
induktif, dan pemikiran deduktif. Dalam arti umumnya keterampilan
konsep termasuk penilaian yang baik, dapat melihat kedepan, intuisi,
kreatif, dan Keterampilan untuk menemukan arti dan sukses mengelola
peristiwa-peristiwa yang ambisius dan tidak pasti.*

Keterampilan konseptual yaitu keterampilan yang harus dimiliki
olen kepala sekolah untuk menentukan strategi, merencanakan,
merumuskan kebijakan, serta memutuskan sesuatu yang terjadi dalam
suatu organisasi sekolah atua lembaga pendidikan. dengan kemampuan
konsep pada giliriannya dapat memberikan efek yang fositif terhadap
usaha untuk meningkatkan mutu keluaran lembaga pendidikan®®

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa agar

seorang pengelolah pendidikan khususnya kepala sekolah sukses dalam

3. Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transpormasional
Kekepalasekolahan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 99

%2 Sudarwan Danim,Op.cit h. 99
** Wahyudi. Kepemimpinan kepala sekolah dalam organisasi pembelajaran ( Bandung. CV.
Alfabeta ). hal 70
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mengelola tugasnya, maka ia harus menguasai bidang-bidang
garapannyaa dari mulai tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi. Dengan demikian para pengelola pendidikan, khususnya kepala
sekolah dapat dengan mudah menguasai bidang tugasnya, selanjutnya
dengan pengalaman Kkerjanya sehari-hari akan dapat meningkatkan
keterampilan dalam mengarahkan sekolah yang dipimpinnya.

2) Keterampilan Kemanusiaan (Human skill)

Yakani keterampilan untuk bekerjasama di dalam kelompoknya
atau kelompok lain yang terkait dengannya, sekolah di maksud untuk
membagun suatu koordinasi didalam suatu tim dimana ia berperan
sebagai pemimpin. Kepala sekolah harus bis menerapkan kerjasama
dengan bawahannya, baik dengan para guru, karyawan, komite, dan
semua yang berkecimpung di wilayah bawahannya dan kepala sekolah
juga bisa meminta saran maupun pendapat dari orang-orang yang ada di
sekeliling bawahannya guna untuk memajukan lembaga pendidikan atau
sekolah yang menjadi tempat ia memimpin.>

Keterampilan hubungan manusia harus dimiliki oleh seorang
kepala sekolah karena aktivitas sekolah merupakan aktivitas antar
manusian, Prilaku kemanusian yang dilakukan kepala sekolah meliputi
sebagai berikut:

a. Menjalin hubungan kerja sama dengan guru

b. Menjalin komunikasi dengan guru

* bid, h. 98
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c. Memberikan bimbingan dan bantuan dalam menyelesaikan tugas
guru
d. Membagi motivasi atau moral kerja guru
e. Memberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi
f. Mnenuntaskan seluruh permasalahan yang ada di sekolah
g. Mengintruksikan guru dalam  merumuskan pengambilan
keputusan
h. Menyelesaikan konflik di sekolah, menghormati peraturan
sekolah
i. Dan menciptkan iklim kompetitif (hubungan yang baik)
Keterampilan manusiawi pada hakekatnya merupakan Keterampilan
untuk mengadakan kontak hubungan kerja sama secara optimal kepada
orangorang yang diajak bekerja dengan memperhatikan kodratnya dan
harkatnya sebagai manusia. Human Skill juga diartikan segala hal yang
berkaitan dengan sebagai individu dan hubungannya dengan oranglain dan
caranya berinteraksi dengan mereka.” Atau keahlian dalam memahami dan
melakukan interaksi dengan berbagai jenis orang di dalam masyarakat.®
Berdasarkan uraian diatas dapat diakatakan bahwa keterampilan
hubungan manusia dalam suatu organisasi pendidikan merupakan
kemampuan  kepala sekolah  untuk  bekerjasama, berinteraksi,
berkomunikasidengan personil sekolah dalam rangka menciptakan suasana

saling mempercayai terhadap program sekolah dan dapat memberikan

*® Sudarwan Danim, Op.cit, h. 98
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motivasi untuk meningkatkan kinerja guru yang berkaitan dengan proses
pembelajaran dan pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pembelajaran
sekolah.

3) Keterampilan teknik ( Tehnical Skill )

Keterampilan ini sangat ditekankan dimiliki oleh kepala sekolah
yang bertugas di tingkat menengah dan pemimipin tingkat bawa, dimana
hubungan antara pimpinan dan bawahan terjalin dengan baik. Dan
kecakapan ini termasuk kecakapan menggunakan metode, prosedur dan
teknisyang pada umumnya berhubungan dengan alat -alat atau benda-
benda perlengkapan bukan manusia (orang). *® Keterampilan kepala
sekolah meliputi pengetahuan husus dan keahlian pada suatu kegiatan
khusus yang berkaitan dengan fasilita, yaitu dalam acara penggunaan alat
dan teknik pelaksana kegiatan. *’

George R terry dan Wahyudi mengatakan bahwa keterampilan
tehnik adalah keahlian dalam hal menggunakan suatu aktivitas spesifik
yang meliputi suatu proses. Prosedur teknik, keterampilan tekhnikal yang
memungkinkan orang bersangkutan melaksanakan mekanisme yang
diperlukan untuk melakukan pekerjaan khusus. %8 Dikemukakan oleh
Handoko dan Wahyudi bahwa keterampilan teknik ( technical skill )

adalah keterampilan untuk menggunakan peralatan -peralatan, prosedur-

*® Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Sekolah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2020).
Cet. Ke-1, h. 31-32

* Mulyasa, E, Op. Cit h. 37

%8 Wahyudi, Op.cit, h. 75
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prosedur atau tekhnik-tekhnik dari suatu bidang tertent, seperti akuntansi,
permesinan, dan sebagainya. *
Peraturan mentri no. 13 tahun 2007 tentang standar kepala
sekolah dan keterampilan kepala sekolah meliputi :
1) Mampu menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

a. Menguasai teori teori perencanan dan seluruh Kkebijakan
pendidikan nasional sebagai landasan dalam perencanaan
sekolah, baikperencanaan strategis, perencanaan
operasional,perencanaan  tahunanmaupun rencana anggaran
pendapatan belanja sekolah.

b. Mampu menyusun rencana strategis pengembangan sekolah
berlandaskan kepada keseluruhan kebijakan pendidikan nasional,
melalui pendekatan strategi, dan proses penyusunan perencanaan
strategis yang memegang teguh prinsip-prinsip penyusunan
rencana strategis yang baik.

c. Mampu menyusun rencana operasional pengembangan sekolah
berlandaskan kepada keseluruhan rencana strategis yang telah
disusun, melalui pendekatan, strategi, dan proses penyusunan
perencanaan rencana operasional yang memegang teguh prinsip

— prinsip penyusunan rencana operasional yang baik.

%% Wahyudi, Op.cit, h. 75
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d. Mampu menyusun rencana tahunan pengembangan sekolah
berlandaskan kepada keseluruhan rencana operasional yang telah
disusun, melalui pendekatan, strategi, dan proses penyusunan
perencanaan tahunan yang memgegang teguh prinsip — prinsip
prnyusunan rencana tahunan yang baik.

e. Mampu menyusun rencana anggaran belanja sekolah ( RAPBS )
berlandaskan kepada keseluruhan rencana tahunan yang telah
disusun, melalui pendekatan, strategi, dan proses penyusunan
(RAPBS) berlandaskan kepada keseluruhan rencana tahunanyang
telah disusun melalui pendekatan, strategi, dan proses
penyusunan RAPBS yang memegang teguh prinsip-prinsip
penyusunan RAPBS yang baik.

f. mampu menyusun proposal kegiatan melalui pendekatan,
strategi, dan proses penyusunan perencanaan program kegiatan
yang memegang teguh prinsip — prinsip penyusunan yang baik.

2) Mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan
kebutuhan

a. Menguasai teori dan seluruh kebijakan pendidikan nasional
dalam pengorganisasian kelembagaan sekolah sebagai landasan
dalam  mengorganisasikan kelembagaan maupun program
insidental sekolah.

b. Mampu  mengembangkan  struktur  organisasi  formal

kelembagaan sekolah dan efisien sesuai dengan kebutuhan
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melalui pendekatan, strategi, dan proses pengorganisasian yang
baik.

c. Mampu mengembangkan deskripsi tugas pokok dan fungsi setiap
unit kerja melalui pendekatan, strategi, dan proses
pengorganisasian yang baik.

d. Menempatkan personalia yang sesuai dengan kebutuhan.

e. Mampu mengembangkan standar operasional prosedur
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi setiap unit kerja melalui
pendekatan, strategi, dan proses pengorganisasian yang baik.

f. Mampu melalukukan penempatan pendidik dan tenaga
kependidikan sesuai prinsip-prinsip tepat kualifikasi, tepat
jumlah,dan tepat persebaran.

g. Mampu mengembangkan aneka ragam organisasi informal
sekolah yang efektif dalam mendukung implementasi
pengorganisasian formal sekolah dan sekaligus pemenuhan
kebutuhan, minat, dan bakat perseorangan pendidikan dan tenaga
kependidikan.

3) Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka pendaya gunaan
sumber daya manusia secara optimal.

a. Mampu megkomunikasikan visi, misi, tujuan, sasarn, dan

program starategis sekolah kepada keseluruhan guru dan staf.
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b. Mampu mengkoordianasikan guru dan staf dan merealisasikan
keseluruhan rencana untuk mencapai visi, mengemban misi,
menggapai tujuan dan sasaran sekolah.

c. Mampu berkomunikasi, memberikan pengarahan penugasan, dan
memotivasi guru dan staf agar melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya masing-masing sesuai dengan standar operasional
prosedur yang telah ditetapkan.

d. Mampu membangun kerjasama tim ( team work) antar guru,
antar staf, dan antara guru dengan staf dalam memajukan
sekolah.

e. Mampu melengkapi guru dan staf dengan keterampilan-
keterampilan professional agar mereka mampu melihat sendiri
apa yang perlu dilakukan sesuai denga tugas pokok masing-
masing.

f. Mampu melengkapi staf dengan keterampilan-keterampilan
professional agar mereka mampu melihat sendiri apa yang perlu
dilakukan sesuai dengan keperluan sekolahnya.

g. Mampu memimpin rapat dengan guru-guru staf, orang tua siswa
dan komite sekolah.

h. Mampu melakukan keputusan dengan menggunakan strategi
yang tepat, mampu menerapkan manajemen konflik.

Mampu mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan

sumber daya manusia secara optimal:
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a. Mampu merencanakan kebutuhan guru dan staf berdasarkan
rencana pengembangan sekolah

b. Mampu melaksanakan rekrutmen dan seleksi guru dan staf sesuai
Tingkat kewenangan yang dimiliki oleh sekolah.

c. Mampu mengelola kegiatan pembinaan dan pengembangan
professional guru dan staf

d. Mampu melaksanakan mutasi dan promosi guru dan staf sesuai
kewenangan yang dimiliki sekolah.

e. Mampu mengelola pemberian kesejahteraan kepada guru dan staf
sesuai

Mampu mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka

pendayagunaan secara optimal:

a. mampu merencanakan kebutuhan fasilitas ( bangunan, peralatan,
perabot, lahan, infrastruktur ) sekolah sesuai dengan rencana
pengembangan sekolah.

b. Mampu mengelola pengadaan fasilitas dengan peraturan yang
berlaku.

c. Mampu mengelola pemeliharaan fasislitas baik perawatan
preventif maupun perawatan terhadap kerusakan fasilitas
sekolah.

d. Mampu mengelola kegiatan inventaris saran dan prasarana
sekolah sesuai system pembukuan yang berlaku

e. Mampu mengelola kegiatan inventaris sekolah.
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2. KEPALA SEKOLAH
a. Pengertian Kepala Sekolah

Kata kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu kepala dan sekolah.
Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam
organisasi atau suatu lembaga. *° Sedangkan sekolah merupakan sebuah
lembaga yang menjadi tempat untuk menerima dan memberi pelajaran. *!
Kepala sekolah sebagai seorang manajer pada hakikatnya adalah seorang
perencana, organisator, pemimpi,, dan seorang pengendali.

Wahjosumidjo mengatakan bahwa kepala sekolah adalah seorang
tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin pada suatu
lembaga diamana diselenggarakan proses belajar mengajar atau suatu
tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang memberikan
pelajaran dan murid yang menerima pembelajaran. ** Sedangkan Rahman
dkk mengungkapkan bahwa kepala sekolah adalah seorang guru yang
diangkat untuk menduduki suatu jabatanstruktural disuatu sekolah yang

dipimpinnya. **

M Daryanto Menjelaskan bahwa kepala sekolah adalah personil
sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan yang ada

disekolah, yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk

*9 Surayin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung: Yrama Widya, 2001), h. 219

* Deoertemen Pendidikan dan Kebudayaan Republic Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Perum Balai Indah Pustaka, 1988), h. 420

*> Wahyo Sumidjo, Keepemimpin Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), h. 83

* Rahman, dkk, Peran Strategis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Muntu

Pendidikan,(Sumedang, Algaprint Jatinangor, 2006), h. 106
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menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan

sekolahyang dipimpinnya dengan dasar pancasila yang bertujuan untuk:

a. meningkatkan ketagwaan terhadap tuhan yang maha esa
b. meningkatkan kecerdasa dan keterampilan

c. mempertinggi budi pekerti

d. memperkuat ke pribadian dan

e. mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.**

Kepala sekolah merupakan suatu jabatan yang diperoleh seseorang
yang telah lama menjadi seorang guru. Seorang yang diangkat dan
dipercaya menduduki suatu jabatan harus memiliki dan memenuhi kriteria
yang disyaratkan dalam jabatan tersebut. Menurut Davis G.A dan Thomas
dalam wahyudi berpendapat bahwa kepala sekolah yang efektif
mempunyai karakteristik sebagai berikut : 1). Mempunyai jiwa
kepemimpinan dan mampu memimpin sekolah. 2). Mempunyai jiwa
kepemimpinan utntuk mencegah masalah. 3). Mempunyai keterampilan

sosial. 4). Professional dan kompeten dalam bidang tugasnya.*’

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan
lembaga pendidikan. dari pengertian diatas dapat disimbpulkan kepala

sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam suatu lembaga pendidikan

* Daryanto, Aministrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta. 2010), h. 80. E. Mulyasa
menjelaskan bahwa kepala sekolah madrasah adalah motor penggerak dan penentu kebijakan
madrsah, yang menentukan bagaimana tujuan-tujuan dalam pendidikan pada umumnya dapat
direalisasikan. Lihat juga, E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bnandung: Rosdakarya,
2004), h.-126

* Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran. (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 63
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yang bertanggung jawab terhadap semua yang berhubungan dengan
kelancaran sekolah dan demi terwujudnya tujuan sekolah tersebut. Seorang
kepala sekolah hendaknya meyakinkan kepad masyarakat bahwa segala
sesuatunya berjanan dengan baik, termasuk perencanaan dan
implementasinya, kurikulum, penyediaan dan pemanfaatan sumber daya
guru, rekrutmen, sumber daya peserta didik, kerjasama sekolah dengan

orang tua, serta tercapainya lulusan yang berkualitas.

Kepala sekolah merupakan unsur vital bagi efektivitas dalam
lembaga pendidikan. tinggi rendahnya kwalitas lembaga tergantung pada
kualitas kepal sekolah.kepala sekolah di ibaratkan sebagai panglima
pendidikan yang melaksanakan fungsi, kontrol berbagai pola kegiatan
pengajaran dan pendidikan didalamnya. Oleh karena itu suksesnya sebuah
sekolah tergantung pada sejauh mana pelaksanaan misi yang dibebankan
diataspundaknya, kepribadian dan kemampuannya dalam bergaul dengan

unsur-unsur yang ada didalamnya.

b. Peranan kepala sekolah dalam manajemen sekolah

Hakekatnya semua yang ada didunia ini ada yang mengatur ada
nada ada yang diatur. Segala sesuatu perlu pengaturan dengan maksud
agar terarah pada usaha kelancaran, keteraturan, apabila dalam suatu usaha
atau kegiatan yang tidak mempunyai aturan tertentu akan mengalami
kekacauan dan bahkan dunia ini akan hancur sejak dulu jika tidak ada

yang mengaturnya. Begitu juga halnya dalam lembaga pendidikan tentu
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harus ada yang mengaturnya yaitu kepala sekolah. Terbayang jika dalam
suatu lembaga tidak ada kepala sekolah, tentu lembaga pendidikan tersebut

akan mengalami kebobrokan dalam kegiatan lembaga pendidikan. *°

Pimpinan pada umumnya dan kepala sekolah khususnya termasuk
salah satu faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
suatu lembaga atau pendidikan dalam mengatur program sekolah, sehingga
tersedia waktu untuk melaksanakan pendidikan, keadaan tenaga pendidik
menjalankan pendidikan dengan baik sebagaimana yang diharapkan.
Mulyasa * mengatakan peran kepala sekolah dalam manajemen sekolah
sebagai penanggung jawab, manajer, pemimpin, dan supervisor dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab

Sebagai pengelola pendidikan berarti kepala sekolah bertanggung
jawab terhadap keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dengan cara
melaksanakan administrasi disekolah dengan seluruh substansinya
disamping itu diharapkan mamu menjalankan tugas — tugas pendidikan.
oleh karena itu sebagai pengelola, kepala sekolah memiliki tugas untuk
mengembangkan kinerja personil (terutama pada guru) kearah
professionalme yang diharapkan.

Sebagai pemimpin formal kepala sekolah bertanggung jawab atas

tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini

* Wahyudi, op.cit, h. 67
*” Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003).h.65
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kepala sekolah bertugas melaksanakan fungsi — funsi kepemimpinan.
Baik fungsi yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidik
maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi terlaksananya
proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Kepala sekolah
merupakan personal sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh
kegiatan — kegiatan disekolah. Mempunyai wewenang serta bertanggung
jawab yang penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan
dalam lingkungan yang dipimpinnya.

2. Kepala sekolah sebagai manajer disekolah

Kepala sekolah sebagai pelaksana kepemimpinan pendidikan
disekolah henaknya diharapkan memiliki keterampilan-keterampilan
yang dapat di praktekkan dalam kehidupan sehari -hari. Fungsi kepala
sekolah adalah sebagai manajer yang berarti kepala sekolah dalam
kegiatan manajerialnya harus memiliki :

1. Perancanaan

Perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan: apa yang harus
dilakukan, bagaimana melakukannya, diamana dilakukan, siapa dan
kapan dilakukan. Kegiatan-kegiatan sekolah yang disebutkan dimuka
harus direncanakan oleh kepala sekolah, hasilnya berupa rencana tahunan
sekolah yang harus berlaku pada tahun ajaran berikutnya. Pada
perencanaan ini ada beberapa kompetensi yang dimiliki oleh kepala
sekolah yaitu :

a. Merencanakan pengorganisasian bahan pengajaran
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b. Merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar
c. Merencanakan pengelolaan kelas
d. Merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran
e. Merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kegiatan
pengajaran
2. Pengorganisasian
Kepala sekolah sebagai pimpinan bertugas untuk menjalankan
kegiatan-kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah agar berjalan
dengan lancer. Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang
jelas bagi guru-guru dan anak buahnya.
3. Pengarahan
Pengarahan merupakan kegiatan membimbing anak buah dengan
jalan memberi perintah ( komando ) memberi petunjuk, mendorong
semangat kerja, menegakkan disiplin. Memberikan berbagai usaha
lainnya agar mereka melakukan pekerjaan mengikuti arah yang
ditetapkan dalam petunjuk, peraturan atau pedoman vyang telah
ditetapkan.
4. Pengkoordinasian
Merupakan kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas -tugas
sehingga terjalin kesatuan dan keselarasan keputusan , kebijaksanaan
tindakan, langkah sikap serta tercegah dari timbulnya pertentangan ,

kekacauan ,kekembaran ( duplikasi ), kekosongan tindankan.
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5. Pengawasan

Adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksanaan pekerjaan
serta hasil sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan
lainnya yang telah ditetapkan. Semua tahap — tahap kegiatan diatas harus
dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin agar kedudukannya
sebagai seorang pemimpin dapat berjalan dengan baik dan teratur.

Sebagai pimpinan pendidikan kepala sekolah perlu memiliki
kompetensi dasar manajerial yang dikemukakan oleh moch. Idhoci
Anwar *® administrasi pendidikan yaitu :

a. Keterampilan teknis ( technical skill )
b. Keterampilan manusiawi ( human skill )
c. Keterampilan konseptual.

Ketiga keterampilan diatas harus dimiliki oleh kepala sekolah
sehingga proses kepemimpinan dapat berjalan dengan lancar sebagai
barometer baginya.

3. Kepala sekolah sebagai supervisor

Menurut Drs. B Suryo subroto*® kepala sekolah sebagi supervisor
berarti bahwa kepala sekolah hendaknya pandai meneliti, mencari dan
menentukan syarat-syarat mana yang diperlukan untuk kemajuan

sekolah. Sehingga tujuan pendidikan disekolah dapat tercapai dengan

* Anwar. Moch.idochi.Administrasi Pendidikan Dan Manajemen Biaya Pendidikan.(
Bandung: Alfabeta, 2004)h. 78

* Drs. B Suryosubroto. Manajemen Pendidikan Disekolah. ( Jakarta : Rineka Cipta.
2010). h.185 - 186
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maksimal dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor kepala sekolah

perlu memperhatikan prinsip — prinsip sebagai berikut :

1.

Supervisi harus bersifat konstruktif dan kreatif sehingga
menimbulkan dorongan untuk bekerja.

Realistis dan mudah dilaksanakan.

Menimbulkan rasa aman kepada guru / karyawan.

Berdasarkan hubungan propesional.

Harus memperhitungkan kesanggupan dan sikap guru/ pegawai
Tidak bersifat mendesak ( otoriter ) karena dapat menimbulkan
kegelisahan bahkan sikap antipati dari guru.

Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat
kedudukan dari kekuasaan pribadi.

Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan
kekurangan ( supervisi berbeda dengan inspeksi )

Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharap hasil dan

supervisi hendaknya prefektif, korektif,dan kooperatif.

Dari Sembilan prinsip diatas harus dilakukan oleh kepala sekolah

sebagai seorang supervisor yang akan menjadi tolak ukur atau barometer

kepala sekolah tersebut. Suatu studi komprehensip tantang masyarakat

yang akan membantu guru, kepala sekolah untuk memahami dengan

lebih jelas jenis program sekolah seperti kebutuhan guru yang akan

memenuhi serta memeperlancar kegiatan belajar mengajar.
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4. Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah

Menurut masoang dan Ansar mereka berpendapat bahwa kepala
sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan
meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi
dua arah dan mendelegasikan tugas. Wahjosumidjo mengatakan bahwa
kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, pengetahuan
professional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. *°

Kepemimpinan efektif dapat dilihat dari tujuh prilaku kepala
sekolah sebagai berikut :

1. Menerapkan kepemimpinan sekolah efektif.

2. Melaksanakan kepemimpinan instruksional

3. Memelihara iklim belajar berpusat pada siswa

4. Membangun profesionalisme dan mengelola SDM

5. Melibatkan orang tua dan menjalin kemitraan dengan

masyarakat
6. Mengelola sekolah secara efektif dan melaksanakan program
harian

7. Melaksanakan hubungan interpersonal secara efektif>"

Dari uraian diatas dapat difahami bahwa seorang kepala sekolah

merupakn leader yang harus mampu memberikan petunjuk dan

% Masoang dan Ansar. Manajemen Berbasis Sekolah. Teori Model dan Implementsi
Sekolah Dasar. (Gorontalo: Nurul Janah, 2009). h.259

* Drs. Hasan basri, M.Ag. Kepemimpinan Kepala Sekolah.(Bandung : CV PUSTAKA
SETIA.2014).h. 182-183
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pengawasan serta memiliki pengalaman dan kepribadian yang baik,
mampu menjadi teladan bagi masyarakat sekolah dalam mengelola
sekolah dengan efektif dan efisien.
. Syarat Menjadi Kepala Sekolah
Pengalaman kerja merupakan syarat terpenting yang tidak dapat
diabaikan.tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sangat besar. Oleh
sebab itu untuk menjadi kepala sekolah harus memenuhi syarat-syarat
tertentu. Adapun syarat nya antara lain sebagai berikut :
1. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.
2. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama disekolah
yang sejenis dengan sekolah yang dipimpin
3. Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat
yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan
4. Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, terutama
mengenai bidang-bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan
bagi sekolah yang dipimpin.
5. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan

pengembangan sekolah.

Kepala sekolah merupakan faktor penentu efektifitas sekolah oleh
sebab itu seorang kepala sekolah sebaiknya memiliki sifat dibawah ini.

Adapun sikap tersebut adalah sebagai berikut :

°2 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Reneka Cipta, 2010), h. 92
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1. Memiliki keinginan untuk memimpin dan kemauan untuk
bertindak dengan keteguhan hati dan melakukan pertandingan
dalam situasi yang sulit

2. Memiliki inisiatif dan upaya yang tinggi

3. Berorientasi kepada tujuan dan rasa kejelasan yang tajam
tentang tujuan instruksional dan organisasional.

4. Menyusun sendiri contoh — contoh yang baik secara sungguh —
sungguh.

5. Menyadari keunikan guru dalam gaya, sikap, keterampilan dan
orientasi mereka serta mendukung gaya —gaya mengajar yang
berbeda. Kepala sekolah yang efektif sanggup menggabungkan
keterampilan mengajar dengan penataan dan penguasaan

mengajar. >

Melihat penjelasan diatas dapat disimpulkan dahwa kedudukan
kepala sekolah benar — benar orang yang terpilih menjadi kepala
sekolah dengan beberapa syarat yang diajukan diharapkan unsur
didalam lembaga pendidikan tersebut dapat lebih meningkat yang

akhirnya tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik.

d. Kepemimpinan kepala sekolah
Ada beberapa pengertian kepemimpinan yang dikemukakan oleh
para ahli. Miftah Toha mengatakan bahwa kepemimpinan ( leadershif )

adalah hubungan antara seseorang dengan orang lain. Pemimpin mampu

>* Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Terras, 2009), h. 195
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mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama dalam tugas yang
berkaitan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. >* Sedangkan menurut
mulyasa mendefenisikan kepeimpinan sebagai seni membujuk bawahan
agar mau mengerjakan tugas-tugas dengan yakin dan semangat. >
Menurut wahdjosumidjo kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting
dalam rangka pengelolaan, oleh karena itu kemampuan memimpin secara
efektif merupakan kunci keberhasilan organisasi. > Sedangkan menurut
Reksprojo Handoko mengatakan bahwa kepemimpinan ( leadershif )
adalah hubungan antara seorang dengan orang lain. Pemimpin mampu
mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja bersama-sama dalam
tugas yang berkaitan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. °’
Mifta Thoha mengatakan , ada tiga faktor yang berinteraksi
menentukan efektifitas kepemimpinan yaitu :
1. leader behavior ( prilaku pemimpin ) vaitu, efektifitas
kepemimpinan sangat dipengaruhi gaya memipin seseorang.
2. Subordinante  (bawahan) vyaitu, efektifitas kepemimpinan

dipengaruhi oleh tingkat penerimaan dan dukungan bawahan.

Bawahan yang mendukung seorang pemimpin sepanjang mereka

>* Mifta Toha, Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pendidikan Prilaku, (Jakarta: PT.
Grafindo, 1999), h. 89

* E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), h. 17

® Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: PT Raja Persada, 1999), h. 4

>’ Reksoprodjo Handoko, Organisasi Perusahan Teori Struktur dan Perilaku,
(Yogyakarta: BPDE, 1994), h. 66
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melihat tindakan pemimpin dianggap dapat memberi manfaat dan
meningkatkan keputusan mereka.

3. Situation vyaitu, situasi dalam kepemimpinan vyaitu hubungan
pemimpin anggota, tingkat dalam struktur tugas dan posisi

kekuasaan pemimpi yang melalui wewenang formal.®

Dari berbagai pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
kepemimpinan ini merupakan pola hubungan antara individu yang
memiliki  wewenang dan kemampuan untuk mempengaruhi,
menggerakkan dan mengarahkan tindakan tindakan pada seseorang

atau kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pada situasi tertentu.

Kepala sekolah yang efektif berdasarkan penelitian association of
secondary school principals, merupakan panduan antara sifat pribadi

dan gaya kepemimpinan yaitu:

=

Memberikan contoh

2. Berkepentingan dengan kualitas

3. Bekerja dengan landasan hubungan kemanusiaan

4. Memahami masyarakat sekitar

5. Memiliki sikap mental yang baik dan stamina fisik yang prima
6. Berkepentingan dengan staf dan sekolah

7. Melakukan kompromi untuk mencapai kesepakatan

8. Mempertahankan stabilitas

> Mifta Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pendekatan Prilaku, (Jakarta:
PT. Grafindo Persada, 1999), h. 92
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9. Mampu mengatasi stress

10. Menciptakan struktur agar sesuatu bisa terjadi

11. Mentolerir adanya kesalahan

12. Tidak menciptakan konflik pribadi

13. Memimpin melalui pendekatan pfositif

14. Tidak menjauhi atau mendahului orang yang di pimpin
15. Mudah dihubungi orang

16. Memiliki keluarga yang serasi.>®

Kepala sekolah adalah jabatan seorang pemimpin yang tidak bisa
diisi oleh orang — orang tanpa didaasarkan atas pertimbangan -
pertimbagan. siapapun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah akan
ditentukan melalui prosedur serta persyaratan — persyaratan tertentu
seperti  latar belakang pendidikan, pengalaman,usia,pangkat dan

integritas. *

Dengan demikian berdasarkan dari berbagai tiori yang telah
dikemukakan maka dapat penulis simpulkan bahwa kepemimpinan
seorang kepala sekolah merupakan kemampuan dan wewenang untuk
mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan tindakan serta
mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan

percaya diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas

% Soebagyo, Atmodiwiro, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Ardadizya Jaya,
2003), h. 112
% Soetjipto Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta, Rineka Cipta, 2007), h. 48
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masing-masing demi kemajuan dan memberikan inspirasi terhadap

sekolah dalam mencapai dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

e.-Hakikat kepemimpinan kepala sekolah

Pengelolaan yang dilakukan oleh kepala sekolah harus benar-benar
dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang mempunya accepthability.
Karena keberhasilan pendidikan disekolah ditentukan oleh gaya
kepemimpinan kepala sekolah dengan motor penggerak aktivitas yang
ada dalam mencapai tujuan.

Pada era globalisasi saat ini, paradigm kepala sekolah harus
mampu menjadi seorang pemimpin yang menggerakkan bawahannya dan
mengarahkan dalam pencapaian tujuan. Menurut Warren Bennis dan
Robert Tonwsend seperti yang dikutip soetjipto membedakan antara
pemimpin dan manajer pemimpin adalah orang yang melakukan hal —
hal yang benar dan manejer adalah orang yang melakukan hal — hal yang
benar. **

Orientasi kepala sekolah sebagai pemimpin sangatlah cocok
dengan misi dari pada sekolah sebagai organisasi terbuka dan Agent Of
Change,yang mana sekolah dituntut inovatif, aspiratif dan tanggap
terhadap perkembangan zaman. Kesempatan ini lebih didukung dengan
adanya otonomi pendidikan.

Dengan program Manajemen Berbasis Sekolah (School Based

Management)dengan program tersebut kepala sekolah mempunya

%2 |bid, h. 65
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kewenangan yang lebih luas dalam rangka mengelola sekolah. Sehingga
dituntut memahami secara komprehensif manajemen sekolah,
Kemampuan manajerial yang tinggi menjadikan sekolah efisien. Tetapi
jika tidak dikendalikan dengan kemampuan kepemimpinannya yang
efektif, maka kepala sekolah akan menjadi sumber yang tangguh yang
menggunakan kekuasaannya dengan semena-mena, dengan kurang
memperhatikan aspek-aspek moral, etika dan sosial. Harus diingat bahwa
kepala sekolah sebagai pimpinan harus memegang pada prinsip utama
saat melaksanakan tugasnya yaitu bahwa orang lebih penting melainkan
benda-benda mati.

Kepala sekolah pada hakikatnya merupakan seseorang yang
memahami dan menguasai kemampuan manajerial dan kepemimpinan
yang efektif adapun salah satu aspek dan indikatornya sebagai berikut :

Tabel 11. 1
Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai leader

Komponen Aspek Indikator

Memiliki kepribadian yang | > Sikap
Leader i S
kuat » Memberi sangsi bagi yang
melanggar disiplin

» Memberi contoh keteladanan

Memahami kondisi guru » Memberikan penghargaan
karyawan dan siswa kepada guruyang berprestasi
» Menghargai guru

» Memberikan gagasanbaru
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dalam pembelajaran

Memiliki visi dan

memahami sekolah

Memberdayakan guru
sebagai tim kerja dalam
pelaksanaan program
kegiatan

Membuat program supervisi
dan melaksanakan pada guru
yang mengajar dikelas
memberikan penugasan
kepada guru untuk

penyusunan rencana kerja

Kemajuan mengambil

keputusan

Mampu mengambil
keputusan yang cepat dan
tepat

Melakukan evaluasi dan
memberika solusi
pelaksanaan program
kegiatan

Melakukan pembinaan pada
guru melalui rapat dan
memutuskan secara matang

hasil rapat

Kemampuan berkomunikasi

Menciptakan hubungan yang
harmonis dengan guru
Menginstruksikan kepada
guru untuk melaksanakan
prosedur pencapaian tujuan
organisasi

Melaksanakan transparansi
kepada warga sekolah
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untuk memahami lebih jauh perbedaan antara pemimpin dengan manejer

sebagai berikut :

1. Manajer mengurus administrasi, pimpinan membuat inovasi

2. Manajer adalah salinan, pemimpin adalah asli

3. Manajer memelihara, pimpinan mengembangkan

4. Manajer berfokus pada sistem dan struktur, pemimpin berfokus pada
orang

5. Manajer adalah pengendalian, pemimpin mengilhamkan kepercayaan

6. Mmanajer mempunyai pandangan jangka pendek, pemimpin memilki
pandangan jangka panjang

7. Manajer menunjukkan matanya ke lini dasar, pemimpin menunjukkan

matanya ke cakrawala. ®

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kepala sekolah sebagai
manajer, administrator, supervisor, berada pada ruang lingkup kepala
sekolah sebagai manajer dan edukator, innovator, dan leader berada pada

ruang lingkup kepala sekolah sebagai pemimpin.
Modal kepemimpinan kepala sekolah yang ideal

menyikapi kebijakan disentralisasi pendidikan dalam konteks
otonomi daerah yang bergulir bersamaan dengan era globalisasi saat ini,
yang ditandai dengan kompetensi global yang sangat ketat dan tajam perlu

dilakukan perubahan paradigm kepemimpinan pendidikan, terutama dalam

h. 153

®? Sjagian Sondang P, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
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pola hubungan atasan dan bawahan, yang semula bersifat hierarki/
komando menuju kearah kemitraan bersama. Dalam hubungan atasan dan
bawahan yang bersifat hierarki - komando sering kali menempatkan
bawahan sebagai objek. Pemaksaan kehendak merupakan sikap dan prilaku
yang kerap mewarnai tipe kepemimpinan tersebut, yang pada akhirnya
akan akan berakibat fatal terhadap terbelenggunan sikap inovatif dan kreatif

dari bawahannya.

Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, mereka cenderung
bersikap apriori dan bertindak hanya atas dasar perintah sang pemimpin
semata. Dengan kondisi demikian, pada akhirnya akan sulit dicapai kinerja

yang unggul dan produktif.

E. Mulysa, mengutip pendapat David Conley dan Paul Goldman,
yang mengatakan bahwa kata kunci kepemimpinan yang ideal itu adalah
terdapat pada collective berarti keberhasilan pendidikan bukan merupakan
hasil dan ditentukan oleh karya perseorangan, namun justru merupakan
karya dari team work yang cerdas dan kompak.”* Model Kepemimpinan
demikian diharapkan dapat mendorong seluruh bawahan dan seluruh
warga sekolah untuk memberdayakan dirinya, dan membangun rasa
tanggung jawab atas tugas-tugas yang diembannya, Kepatuhan tidak lagi
didasarkan pada kontrol eksternal organisasi, umum justru bekrmbang dari

hati sanubari yang disertai dengan pertimbangan rasionalnya.

%3 E. Mulyasa, Menjadikan Kepala Sekolah Profesional, (Jakarta: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), h. 48
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Adapun ciri dari kepala sekolah ideal yang dibutuhkan pada era

dewasa ini adalah

8.

9.

Melimpahkan wewenang

Merangsang kreatifitas

Memberi semangat dan motivasi

Memikirkan program penyetaraan bersama
Kreatif dan pro aktif

Memperhatikan sumber daya manusia ( SDM )
Membicarakan persaingan

Membangun karakter

Bekerjasama dengan masyarakat dan

10. Pengendalian evaluasi dan inovasi. **

A. PENGEMBANGAN JURUSAN KKKR

a. PENGEMBANGAN

Dikutip dalam Rohiat bahwa setiap sekolah pada umumnya memiliki

visi dan misi serta tujuan yang menjadi acuan dalam penyelenggaraan

pendidikan disekolah. Oleh karena

itu diperlukan adanya suatu

pengembangan program sekolah . berbagai program yang dikembangkan

harus relevan dengan visi dan misi sekolah, serta sebagai bentuk

penjabaran yang lebih rinci, terukur dan feasible untuk dilaksanakan

disekolah. Pengembangan program sekolah hendaknya dilakukan melalui

tahap yang sistemasis dengan langkah-langkah yang dapat di pertanggung

 bid, h. 49-54
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jawabkan, baik secara akademik, yuridis, maupun sosial. Pengembangan
program sekolah juga harus mempertimbangkan potensi dan kemampuan
sekolah sejauh mana kekuatan sekolah dan lingkungan dalam mendukung
terlaksananya program dan terdapat ancaman atau hambatan dalam
pelaksanaan nantinya. ®
Untuk menjadikan sekolah menjadi lebih maju dan berkembang
maka ada hal yang harus dikembangkan diantaranya:
1. Pengembangan Keprofesionalan Guru
Menurut murniati AR dan Nair Usman pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan yang memberikan bekal berbagai pengetahuan
keterampilan dan pengalaman kepada peserta didik sehingga mampu
melakukan pekerjaan tertentu sesuai yang dibutuhkan. Pendapat
senada disampaikan Rojewski, Pendidikan kejuruan harus mampu
menggabungkan strategi dalam proses belajar di kelas dan
laboratorium dengan keadaan tempat kerja (workbased). Secara
tradisional, menurut Pavlo pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan dengan tujuan utama mempersiapkan untuk bekerja
dengan menggunakan pendekatan pendidikan berbasis kompetensi
yang memiliki tiga komponen pembelajaran yang saling terkait:
learning for work, learning about work, dan understanding the nature

of work. Pendapat di atas menunjukkan bahwa pendidikan kejuruan

% Rohiat; Manajemen Sekolah (Praktik dan Dasar) .h.86
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terkait erat dengan penyiapan ketenaga kerjaan yang diperlukan
dunia usaha dan industri.?°

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa Guru
sebagai salah satu elemen kunci yang menentukan keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan di SMK dituntut untuk mampu
menyesuaikan kompetensi dan kinerjanya seiring dengan perubahan
tersebut. Pengembangan keprofesionalan guru merupakan salah satu
alternatif kegiatan peningkatan kualitas kemampuan profesional
yang dibutuhkan di tingkat sekolah.

2. Pengembangan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang
proses pendidikan khususnya proses belajar mengajar seperti gedung
sruang kelas,meja, kursi, serta alat — alat media pembelajaran agar
tercapainya tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur,
efektif dan efisien. ©’

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber
daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran
disekolah. Untuk itu diperlukan peningkatan pendayagunaan agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai sebagaimana ditetapkan dalam

UU sisdiknas ®® Setiap satuan pendidikan formal dan non formal

°® |stanto Wahju Djatmiko, Tesis, Pengembangan Keprofesionalan guru SMK Yogyakarta, h. 3-4
%7 Yeti heryati dan mumuh muhsin, Manajemen Sumber Daya Manusia,( Bandung, CV.
Pustakaa Setia, 2014) h 196
8 YU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 45 Ayat 1
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menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan

pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi

fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional,dan kejiwaan peserta
didik. Pentingnya sarana dan prasarana dalam pendidikan akan
menghasilkan pendidikan yang berjalan dengan efektif dan efisien.

b. JURUSAN KKKR

Suyanto mengungkapkan bahwa “pendidikan merupakan upaya
terencana dalam pengembangan potensi diri dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang berbudaya, berakhlak mulia, berkepribadian, dan
memiliki keterampilan hidup sejahtera (spiritual knowledged based
society)”.”

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Nomor
20 Tahun 2003; Pasal 1 Ayat 1 berbunyi:”

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana guna mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan diri, masyarakat,bangsa dan Negara.

Hal diatas juga terkandung dalam undang-undang dasar 1945 yang
berbunyi: ntuk memajukan kesejahteraan umum mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut dalam melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.

% Suryanto, Pengembangan Pendidikan SMK, h,1
® Departemen Pendidikan Nasional, 2003. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas.
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Pendidikan menengah kejuruan merupakan jenjang pendidikan
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk
melaksanakan berbagai jenis pekerjaan. Pendidikan menengah kejuruan
mengutamakan persiapan siswa untuk memasuki dunia kerja serta
mengembangkan sikap professional. Sesuai dengan bentuknya, sekolah
menengah kejuruan menyelenggarakan program-program pendidikan yang
disesuaikan dengan jenis jenis lapangan kerja. "*

Pada umumnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai
lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat. Sekolah di
jenjang pendidikan dan jenis kejuruan dapat bernama Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain
yang sederajat’

SMK memiliki banyak program keahlian. Program keahlian yang
dilaksanakan di SMK menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang
ada. Program keahlian pada jenjang SMK juga menyesuaikan pada
permintaan masyarakat dan pasar. Pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama agar
siap bekerja dalam bidang tertentu.

Peserta didik diberi kesempatan untuk memilih bidang keahlian yang

diminati di SMK. Kurikulum SMK dibuat agar peserta didik siap untuk

7! peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990
72 Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
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langsung bekerja di dunia kerja. Muatan kurikulum yang ada di SMK
disusun sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan dunia kerja yang ada.
Hal ini dilakukan agar peserta didik tidak mengalami kesulitan yang
berarti ketika masuk di dunia kerja. Dengan masa studi sekitar tiga atau
empat tahun, lulusan SMK diharapkan mampu untuk bekerja sesuai
dengan keahlian yang telah ditekuni.

Kriya Kreatif Kayu dan Rotan adalah suatu cabang seni kriya yang
dalam pekerjaannya membuat produk kerajinan yang menggabungkan
antara nilai fungsi dan nilai estetika atau hias dengan menggunakan
bahan kayu dan rotan. Dalam seni kriya kreatif kayu dan rotan terdapat
pekerjaan dengan tingkat dasar dan mahir. Kita bisa mempelajari dan
membuat produk kriya yang terbuat dari kayu seperti halnya barang
pakai. Kayu dan rotan banyak dimanfaatkan dalam pembuatan berbagai
benda kerajinan seperti, tempat perhiasan, patung, topeng, hiasan dinding,
gebyok, kap lampu, cermin, dan masih banyak lagi. Mempelajari teknik
Kriya kayu dan rotan membutuhkan ketelitian tinggi dan juga kesabaran.
Teknik yang dipelajari antara lain teknik raut, scroll dan ukir. Mulai dari
mendesain hingga finishing juga membutuhkan proses yang tidak mudah
agar dihasilkan produk yang baik. SMK Jurusan Kriya Kreatif Kayu dan

Rotan akan membekali siswa agar menjadi lulusan yang terampil di
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bidangnya. Berikut akan kita bahas kompetensi yang dipelajari dan peluang
kerja untuk SMK Jurusan Kriya Kreatif Kayu dan Rotan.”
B. IMPLEMENTASI KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
a. Pengertian Implementasi

Implementasi dianggap sebagai wujud utama dan tahap yang sangat
menentukan dalam proses kebijakan. 2 Pandangan tersebut dikuatkan
dengan pernyataan Edwards Il bahwa tanpa implementasi yang efektif
keputusan pembuat kebijakan tidak akan berhasil dilaksanakan.
Implementasi  kebijakan merupakan aktivitas yang terlihat setelah
dikeluarkan pengarahan yang sah dari suatu kebijakan yang meliputi upaya
mengelola input untuk menghasilkan output atau outcomes bagi
masyarakat.”

Menurut Mazmanian,Daniel A. dan Paul A. Sabatier mengatakan arti
dari Implementasi, Pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar, biasanya
dalam bentuk undang-undang, namun dapat pula berbentuk
perintahperintah atau keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau
keputusan  badan  peradilan.  Lazimnya, keputusan  tersebut
mengidentifikasikan masalah yang ingin diatasi, menyebutkan secara tegas

tujuan atau sasaran yang ingin dicapai, dan berbagai cara untuk

" Artikel, Mengenal SMK JURUSAN Kriya Kreatif Kayu dan Rotan
(https://www.gamelab.id/news/387-mengenal-smk-jurusan-kriya-kreatif-kayu-dan-rotan) 30 Mei
2021, 09:21

" Edward 111, George C (edited), Public Policy Implementing, Jai Press Inc, London
England. Goggin, Malcolm L et al. 1990, him 1.


https://www.gamelab.id/news/387-mengenal-smk-jurusan-kriya-kreatif-kayu-dan-rotan
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. . 7
menstrukturkan atau mengatur proses implementasinya”. °

Mulyasa
mengatakan “Kcpemimpinan kcpala sckolah mcrupakan salah satu faktor
yang dapat mcndorong sckolah untuk mcwujudkan visi, misi, tujuan dan
sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan seeara
tereneana dan bertahap. Bahwa dalam paradigma baru manajemen
pendidikan, Kepala Sekolah sedikitnya harus berfungsi sebagai edukator,
manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator
(EMASLIM).

Kepemimpinan dapat diamknai yaitu sebagai kegiatan untuk
mempengaruhi orang-orang Yyang diarahkan terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Menurut Sutisna merumuskan bahwa kepemimpinan sebagai
”Proses mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha
kearah pencapaian tujuan dalam situasi tertentu”. Menurut Soepardi
mendefinisikan kepemimpinan sebagai” kemampuan untuk menggerakkan,
mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati,
membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum
(kalau perlu), serta membina dengan maksud agar manusia sebagali
manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara

efektif dan efisien”.

b. Peran, fungsi dan tanggung jawab kepala sekolah

Kepala sekolah dikatakan berhasil adalah mereka yang memahami

keberadaan sekolah sebagai organisasi yang komplek dan unik serta

”® Mazmanian, Daniel A and Paul A. Sabatier. Implementation and Public Policy, Scott
Foresman and Company, USA, 1983, him 139.
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mampu melaksanakan peranannya sebagai seorang pemimpin yang diberi
tanggung jawab untuk memimpin sekolah.berbicara tentang peran kepala
sekolah terkait peningkatan kinerja maka peran kepala sekolah pada
masing — masing sekolah tentulah berbeda.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dan keberlangsungan
organisasi adalah kuat tidaknya kepemimpinan. Keberhasilan dan
kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh pemimpin, karena pemimpin
merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh menuju
tujuan yang akan dicapai. Ada beberapa peran kepala sekolah yang dapat
di uraikan sebagai berikut :

1. Kepala sekolah sebagai edukator ( pendidik ). Dalam hal ini
kepala sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan,dan
meningkatkan empat nilai kepada para lembaga kependidikan
yaitu pembinaan mental tentang hal-hal yang berkaitan dengan
baik buruk suatu perbuatan sikap, kewajiban sesuai tugas
masing-masing. Pembinaan fisik terkait kondisi jasmani atau
badan dan penampilan secara lahiriyah serta pembinaan artistic
terkait kepekaan terhadap seni dan keindahan.

2. Kepala sekolah sebagai manager (pengelola) hendaknya
mampu merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan
mengendalikan agara lembaga dapat mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.
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Kepala sekolah sebagai administrator merupakan penanggung
jawab atas kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran.
Kepala sekolah sebagai supervisor dituntut untuk mmampu
meneliti, mencar, dan menentukan syarat -syarat mana saja
yang diperlukan untuk kemajuan lembaga.

Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin) berupaya
memberikan  petunjuk dari pengawasan, meningkatkan
kemauan tenaga kependidikan, membuka dan berkomunikasi
dua arah dan mendelegasikan tugas.

Kepala sekolah sebagai innovator harus mampu mencari dan
menentukan serta melaksanakan berbagai pembaharuan
sekolah.

Kepala sekolah sebagai motivator. Dalam hal ini untuk
memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi
kepada tenaga kependidikan dalam menjalankan tugas dan

fungsinya. "°

Fungsi dan tanggung jawab seorang kepala sekolah sebagai

pemeimpin suatu lembaga pendidikan akan menjadi efektif apabila mampu
menjalankan proses kepemimpinan yang mendorong, mempengaruhi dan
menggerakkan kegiatan dan tingkah lakukelompoknya. Memiliki inisiatif

dan kreatifitas yang mengarahkan kepada kemajuan mendasar yang

® Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif, (Malang: UIN MALIKI PRESS, 2010), h. 180
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merupakan bagian dari tugas dan tanggung jawab. Fungsi utamanya adalah
menciptakan kegiatan belajar yang efektif dan efisien.
Suetopo dan suemanto mengatakan kepala sekolah memiliki dua
tanggung jawab diantaranya sebagai berikut :
1. Melaksanakan administrasi sekolah sehingga dapat terciptanya
situasi belajar yang baik
2. Melaksanakan supervisi pendidikan agar memperoleh peningkatan
kegiatan mengajar guru dalam membimbingpertumbuhan peserta
didik. "’

Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran
sekolah secara teknik akademik saja, melainkan juga bertanggung jawab
dengan kondisi dan situasi serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya.
Adapun kegiatan yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah adalah
sebagai berikut :

1. Kegiatan mengatur proses belajar mengajar

2. Kegiatan mengatur kesiswaan

3. Kegiatan personalia

4. Kegiatan mengatur peralatan pembelajaran

5. Kegiatan mengatur dan memelihara gedung dan perlengkapan
sekolah

6. Kegiatan mengatur keuangan

Kegiatan mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat. "

™ Ibid, h. 195
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C! Penelitian yang relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis

lakukan di SMK N 4 Pekanbaru adapun diantaranya sebgai berikiut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nasrullah, dengan judul penelitian *
Pengaruh Kemampuan Manajerial dan Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Skolah Menengah Atas Swasta di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru” .”° Penelitian ini dilaksanakan
tahun 2020. Hasil dari penelitian ini adalah : penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif, (X2) hasil penelitian ini menunjukkan R squer
sebesar 0,384 atau 38.4%. Nilai ini dapat diartikan bahwa perubahan
kinerja guru oleh perubahan variable kemampuan manajerial sebesar
38.4%. (X2). Hasil penelitian ini menunjukkan R squer sebesar 0,431 atau
43.1%, nilai ini dapat diartikan bahwa perubahan kinerja guru oleh
perubahan variable Gaya kepemimpinan sebesar 43.1% untuk regreasi
berganda yaitu Y=a+b1l X1+b2X2. Hasil penelitian ini menunjjukan Nilai R
kuadrat (Koefisien determinasi) atau R Squer sebesar 0.520 atau 52%. Nilai
ini dapat diartikan bahwa perubahan kinerja guru oleh perubahan nilai
variable bebas kemampuan manajerial dan gaya kepemimpinan sebesar

52.0% sedangkan 48.0% ditentukan oleh perubahan factor lain.

’® 1bid, h. 196

”® Nasrullah, Tesis Pengaruh Kemampuan Manajerial dan Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Skolah Menengah Atas Swasta di Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru, (Uin Suska Riau: 2020), h. 1-173
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2. Musriyadi, judul penelitian “Pengaruh Kemampuan Manajerial Ketua
Komite Tehadap Kelancaran Proses Pembelajaran di SMP Kota Batam”.*
Penelitian ini dilakukan tahun 2020. Adapun hasil peneilitian adalah
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, adapun hasil penelitian
menujukkan bahwa, (1) Kemampuan manajerial ketua komite tergolong
cukup  memperoleh skor angket 68.12% dan (2) Kelancaran proses
pembelajaran di SMP N Kota Batam tergolong baik dengan memperoleh
skor angket 77.65%.(3)Terdapat pengaruh positif dari signifikan
Kemampuan manajerial Ketua Komite Sekolah Terhadapan Proses
Pembelajaran di SMP N Kota Batam.

3. Eva Ermis Weli, Judul penelitian “ Implementasi Kemampuan Manajerial
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah
Tsanawiyah Negri 2 Mukomuko.®® Penelitian ini dilakukan pada tahun
2019. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif analisis deskritif
kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini, Implementasi kemampuan
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru dapat dilihat dari aspek
perencanaan yang dibuat kepala sekolah yang mana hasilnya belum
maksimal. Pelaksanaan ~ manajerial  meningkat Kkinerja guru sudah
terlaksana sesuai dengan yang direncanakan tetapi hasilnya belum sesuai

dengan yang diharapakan.

AH Musriyadi, Tesis Pengaruh Kemampuan Manajerial Ketua Komite Tehadap

Kelancaran Proses Pembelajaran di SMP Kota Batam, (Uin Suska Riau: 2020), h. 1-120

8 Eva Ermis Weli, Tesis Implementasi Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negri 2 Mukomuko, (IAIN: Bengkulu), h.
1-116
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4, Siti Mulia, judul penelitian “Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah
Study Kasus di Mts Plus Karawangi Subang.®? Penelitian ini dilakukan
pada tahun 2017, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
bersifat analitik yaitu menggambar sumber data yang diperoleh melalui
analisis data. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepala Mts
Plus Karawangi Subang telah memenuhi sebagian besar kualifikasi
keepala sekolah. Baik itu kualifikasi umum maupun kualifikasi Khusus.
Namun demikian terdapat satu syarat yang belum dipenuhi, yaitu Kepala
Mts Karangwangi tidak memiliki sertifikat SMP/Mts yan diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah. Kepala sekolah Mts Karangwangi
secara garis besar sudah memenuhi kompetensi manajerial kepala sekolah
. Namun ada beberapa indicator yang belum terpenuhi yaitu dalam hal
penyusunan, perencanaan  sekolah, pengembangan organisasi,
pengembangan kurikulum, dan pemamfaatan kemajuan teknologi.

5. Sudino, judul penelitian”’Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Akreditasi Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah
Kecamatan Kateman Kabupaten Idragiri Hilir Provinsi Riau”.®® Penelitian
ini dilakukan pada tahun 2018. Penelitin ini menggunakan pendekatan
kualitatif menekanka analisisproses dari proses berpikir secara induktif
berkaitan dengan dinamika hubungan, antar fenomena yang di amati, dan

senantiasi menggunakan pendekatan ilmiah, hasil dari penelitian bahwa

®2 Siti Mulia, Tesis Kompetensi Manajerial Kepala Madrsah Study Kasus di Mts Plus
Karawangi Subang, (UIN Sunan Kalijaga: 2017), h. 1-116

® Sudino, Tesis Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Akreditasi Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Kateman Kabupaten Idragiri
Hilir Provinsi Riau, (UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2018), h. 1-124
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berdasrkan analisis fakta empiris yang terjadi Madrasah Tsanawiyah
Tarbiyah Islamiyah Kecamatan Kateman Kabupaten Idragiri Hilir Provinsi
Riau, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial dalam
memenuhi standar terlaksana dengan optimal secara tugas dan fungsi
sebagai kepala madrsyah sudah berjalan dengan baik walaupun masih
terdapat kekurangan. Kepala sekolah juga sudah merencanakan membagi
tugas dengan guru-guru untuk mengidentifikasi dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan akreditasi.

Dari berbagai hasil penelitian diata penulis mendapatkan banyak
kontribusi, sehingga dapat menjadi patokan dan landasan bagi penulis dalam
melaksanakan penelitian di lapangan. Khusunya pada penelitian “Implementasi
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Jurusan
KKKR di SMK N 4 Kota Pekanbaru”.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan
saat -ini adalah penelitian terdahulu yang Pertama, Membahas Pengaruh
Kemampuan Manajerial dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru. Kedua, Pengaruh Kemampuan Manajerial Ketua Komite
Tehadap Kelancaran Proses Pembelajaran perbedaan pada dua ini penelitian
menggunakan  pendekatan  kuantitatif,sedangkan  penelitian  penulis
menggunakan pendekatan kualitatif. Ketiaga, Implementasi Kemampuan
Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru. Keempat,

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Study Kasus di Mts Plus Karawangi
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Subang. dan Kelima, Membahas Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Akreditasi Madrasah.

Pada bagian pertama membahas pengaruh kemampuan manajerial dan
gaya kepemimpinan, bagian kedua, membahas Pengaruh kemampuan
manajerial ketua komite terhadap kelancaran proses pembelajaran, ketiga
membahas implementasi kemampuan manajerial kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru. Dan pada bagian keempat membahas Kompetensi
manajerial kepala sekolah madrsyah, dan pada bagian kelima membahas
Membahas Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Akreditasi.

Sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu
adalah penulis hanya membahas Persepsi Guru tentang Implementasi
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Jurusan
KKKR Di SMK N 4 Kota Pekanabaru. Dengan penelitian yanag penulis
lakukan sekarang berkenaan dengan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah
dalam Keterampilan Konseptual (coseptual skiil), Keterampilan Kemanusian,
(human skiil) dan Keterampilan Teknis (Tecnikal Skiil).

. Kerangka Berfikir

Kerangaka berfikir dalam sebuah penelitian merupakan rancangan penelitian
yang  digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian.
Kerangka berfikir penelitian bertujuan untuk memberi pegangan yang jelas dan
terstruktur kepada peneliti dalam melakukan penelitiannya. Menurut

fachruddin disain penelitian adalah kerangka atau perincian prosesdur kerja



68

yang akan dilakukan pada waktu penelitian, sehingga diharapkan dapat
memberikan gambaran dan arah mana yang akan dilakukan dalam
melaksanakan penelitian tersebut, serta memberikan gambaran jika penelitian
itu telah jadi atau sudah selesai. Berikut rancangan desain penelitian yang

dibuat.

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Implementasi Kemampuan Manajerial
Kepala Sekolah dalam Mengembangkan |
Jurusan KKKR

Penelitan lapangan
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A Metode Dan Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmia untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. ®* jenis penelitian ini adalah
termasuk penelitian lapangan, penelitian yang dilakukan disekolah di tinjau
dari data pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, ® menurut
Krik Miler Penelitian kualitatif adalah  tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan
pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. %

Pendekatan kualitatif biasanya mempunyai tujuan yang diteliti adalah
adalah sesuatu yang penting dan digunakan latar alami ( natural setting )
sebagai sumber data langsung. & Metode penelitian ini menggunakan jenis
penelitian case study, yaitu penelitian penelitian study kasus, penelitian studi
kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara secara intensif, terperinci
dan mendalam terhadap organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditinjau dari

wilayahnya hanya meliputi daerah subjek atau subjek yang sangat sempit,

¥ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung Alfabeta, 2009), h. 2

8 Bogdan dan Taylor Moleong mendefenisiskan metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian'yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
perilaku yang dapat di amati, penelitian deskriptif , yaitu penelitian yang memberikan gambaran
penelitian yang berisi kutipan-kutipan yang bersal dari wawancara, catatan lapangan, foto,
dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi. Moleong, LJ, Metode Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Ramaja Rosda Karya, 2019), h. 3

¥ Lexi J Moloeng, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2019), h. 4

#7 Adapun karakteristik dari penelitian kuliatif diantaranya, 1) Latar alam, 2) Deskriptif,
3) Penonjolan proses, 4) Analisis induksi dan 5) Pengungkapan makna. Boddan, R.C dan Biklen,
Qualitativ Resech For Education on Introductionto diery and Methods, (Qostoa: AUyn dan Bocon
Inc, 1982), h. 27
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tetapi jika ditinjau dari sifat penelitian, penelitian study kasus lebih
mendalam.

Secara metodologi, penelitian dengan menggunakan studi kasus ini
melalui pendekatan mendalam. Sehingga kesimpulan dalam jenis penelitian
ini tidak hanya berdasarkan pada jumlah individu, tetapi juga berdasarkan
pada ketajaman peneliti dalam melihat kecendrungan pola, arah, interaksi,
banyak faktor dan hal — hal lain yang memacu atau menghambat perubahan
berdasarkan atas pertimbangan tersebut. %

Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan manajerial kepala sekolah
adalah kemampuan manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan
jurusan KKKR di SMKN 4 Pekanbaru. Penelitian berdasarkan pendekatan
kualitatif menurut sudut pandang fenomologis, yaitu suatu penelitian yang
berusah untuk memahami arti dari peristiwa dan kaitan -kaitannya terhadap
orang orang biasa dalam situasi tertentu. Fenomologi tidak berasumsi bahwa
peneliti mengetahui arti sesuatu bagi orang — orang yang sedang diteliti. Yang
ditekankan adalah aspek subjektif dari prilaku orang. Berusaha untuk masuk
kedalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa,
sehingga merekamengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang

dikembangkan oleh mereka disekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.

89

% Ahmad, Sonhaji, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan, (Banjarmasin:
Universitas Lambung Mangkurat, 2003), h. 28
# Moleong, LJ, Op. Cit, h. 9
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B. Tempat dan waktu penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini dialkukan di sekolah SMKN 4 Pekanbaru yang terletak di
jalan Purwodadi kelurahan sigunggung Kecamatan Tuah Madani Kota
pekanbaru Provinsi Riau.

2. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan mulai pada tanggal 01 Maret 2021 sampai seluruh
data terkumpul atau penelitian ini dirasa sudah selesai.

C. Informan peneletian
Subjek penelitian adalah orang atau siapa saja yang akan menjadi sumber
data atau informan dalam sebuah penelitian. Penentuan subjek penelitian ini
adalah dengan pertimbangan tertentu.

1. Informan Kunci
Kepala kepala sekolah merupakan informan kunci sebagai sumber yang
paling utama dalam mendapat data — data dan gambaran tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan Implementasi Kemampuan manajerial
kepala sekolah dalam mengembangkan jurusan KKKR di SMKN 4
Pekanbaru.

2. Informan tambahan
Ketua jurusan, Guru, staf tata usaha, siswa KKKR merupakan
informan tambahan dalam mendapatkan data penunjang dari informasi

yang diberikan sumber data utama atau informan kunci, serta
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mendapatkan data — data dari Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah
dalam Mengembangkan Jurusan KKKR di SMKN 4 Pekanbaru.
D: Data Sumber Data
Data yang dikumpulkan merupakan data yang sesuai dengan focus
penelitian, terkait tentang “ Implementasi kemampuan manajerial kepala
sekolah dalam mengembangkan jurusan KKKR di SMKN 4 Pekanbaru. Jenis
data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian yaitu :
1. Data primer
Yaitu data yang diperolen melalui verbal atau ucapan lisan prilaku
subjek ( informan ). Data primer adalah data dalam bentuk ucapan
lisan dan prilaku manusia.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang bersumber dari tulisan-tulisan,
rekaman, gambar-gambar ( fhoto/dokumentasi ) yang berhubungan
dengan kegiatan sekolah. %

Selain dari itu peneliti juga mengumpulkan data tambahan dari sumber-
sumber tertulis yang meliputi jurnal atau majalah yang dikeluarkan oleh sekolah
SMKN 4 Pekanbaru atau sumber lain yang terkait tentang SMKN 4 pekanbaru
dari berbagai aspek pandangan, termasuk sumber arsip sekolah, data dokumen,
catatan rapat, laporan perkembangan, buku — buku induk dan semua dokumen

lain. Menurut Manca dianggap sebagai sumber sekunder karena subjek primer

2 bid, h. 14
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adalah dua yang diperoleh dari tangan pertama yaitu subjek penelitian atau
informan. *!

Kemudian juga data statistik dari fhoto kegiatan maupun fhoto
tentang perkembangan sekolah, membantu peneliti dalam menganalisis
persoalan manajerial kepala sekolah yang digunakan sebagai data tambahan
untuk kelengkapan penelitian. Data statistik digunakan peneliti sebagai cara
dalam mengarahkan kejadian dan peristiwa sesuai dengan tujuan peneliti. Foto
juga dapat memberikan gambaran tentang bagian yang ada di Sekolah SMK N
4 Pekanbaru, dan dituliskan komentar pada momen yang terjadi saat
pengambilan gambar. Fotografi dan bahan statistic dan data lainnya disebut
data non iteraktif.”

Data fisik berupa gedung sekolah, bentuknya dan status ruangan,
pekarangan sekolah, gerbang masuk, lapangan olahraga aturan aturan yang
berlaku yang berupa tata tertib. Akan digunakan oleh peneliti sebagai bahan
data dan ini sangat mendukung bagaimana lembaga — lembaga pendidikan
yang khususnya SMKN 4 Pekanbaru Jurusan KKKR dikelola dan terorganisir.

E. Tehnik Dan Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang terpercaya diperlukan metode pengumpulan
data sesuai dengan karakteristik pengumpulan data kualitatif. Dalam
pengumpulan data ini digunakan beberapa metode antara lain, metode
wawancara,observasi dan analisis studi dokumen.

1.. Metode wawancara

' Manca , W, Op. Cit, h. 26
*2 Bogdan ,R.C dan Biklen, Op,Cit, h. 29
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Wawancara merupakan suatu percakapan dengan tujuan untuk
memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian,
organisasi, perasaa, motivasi, pengakuan dan sebagainya. *
Rekonstruksi tersebut berdasarkan pengalaman masa lalu. Proyeksi
keadaan tersebut yang diharapkan terjadi pada masa yang akan datang
dan verifikasi pengecekan dan pengembangan informasi ( konstruksi,
rekonstruksi, proyeksi ) yang didapat sebelumnya. Peneliti sependapat
dengan pernyataan diatas dan menggunakan wawancara sebagai alat
pengumpulan data. Tahap tahap wawancara. ** Pada metode ini
pelaksanaan dilakukan dengan memperoleh pedoman wawancara yang
membuat garis — garis besar adan aspek aspek yang akan diteliti. Secara
garis besar ada dua macam pedoman wawancara antara lain :

a. Pedoman wawancara terstruktur

Wawancara tersturktur ini dialkukan berdasarkan daftar pertanyaan

dengan maksud dapat mengontrol dan mengatur berbagai dimensi.

Wawancara terstruktur dialkukan berdasarkan daftar pertanyaan

dengan wawancara itu antara lain pertanyaan yang diajukan telah

ditentukan bahkan kadang kadang jawabanya juga telah ditentukan,

Demikian pula lingkup masalah sehingga benar benar dibatasi.

% Ahmad Sonhaji, Op, Cit, h. 69

o Tahapan-tahapan wawancaranya meliputi di antaranya: a) menentukan siapa yang
diwawancarai., b) mempersiapkan wawancara , c)gerakan awal (warning up), d) melakukan
wawancara dengan memilihara wawancara agar produktif dan , e) menghentikan wawancara
dengan merangkum hasil wawancara.
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b. Pedoman wawancara tidak berstruktur
Pada wawancara ini daftar pertanyaan tidak disiapkan sebelumnya,
pewawancara hanya menghadapi suatu masalah secara umum. la
boleh menanyankan apa saja yang dianggap perlu dalam situasi
wawancara. Pertamyaan tidak diajukan dalam urutan yang sama.
Namun ada baiknya bila pewawancara sebagai pegangan mencatat
pokok-pokok penting yang akan dibicarakan sesiusai dengan tujuan
wawancara.
Dalam hal ini peneliti hendaknya menggunakan wwancara tidak
berstruktur dengan alasan wawancara yang berstruktur informan
lebih menjiewainya. Sehingga sorang informan secara spontan
mampu mengeluarkan segala sesuatu yang ingin dikemukakannya.
Dengan informan akan memperoleh gambaran yang lebih luas
tentang masalah. Karena setiap responden meninjau berbagai aspek
menurut pendirian dan fikiran masing — masing dan demikian dapat
memperkaya atau memperbanyak pandangan peneliti.

2. Metode observasi

Obsevasi adalah suatu bentuk kegiatan pengumpulan data yang

mengandalkan kemampuan indra manusia. Metode pengamatan ini

menitik beratkan pada kemampuan penglihatan. Pada prakteknya juga

ditopang oleh indra lainnya seperti telinga ( pendengaran ) dan bahkan



76

kepekaan indra keenam. * Metode pengumpulan data seperti ini
digunakan bila penelitian dilakukan dengan prilaku manusia, proses
kerja, gejala — gejala alam bila responden yang ditelitu tidak terlalu
besar. Peneliti juga menggunkan observasi sebagai alat pengumpul data.
3. Metode dokumentasi
Metode ini berupa bahan tulis atau catatan. Pada metode kumentasi
peneliti dalam pengumpulan data tinggal mentransper bahan — bahan
tertulis secara relevan pada lembaran isian yang telah dipersiapkan atau
direkam sesuai dengan kebutuhan. Dokumentasi sudah lama digunakan
dalam penelitian sebagai sumber data karena banyak hal dokumen
sebagai sumber data bermanfaat untuk menguji dan menafsirkan dalam
hal pelaksanaan kegiatanpengumpulan data baik melalui wwancara
observasi dan dokumentasi tersebut, peneliti berusaha untuk
melengkapi diri dalam pengumpulan data.
4. Tahap — tahap penelitian
Penelitian kualitatif mempunyai tahapan penelitian yang tifdak dapat
ditentukan dengan pasti sebagaimana dalam penelitian kuantitatif.pada
penelitian kualitatif ini secara garis besar dapat dibedakan atas tiga
tahapan yakni sebagai berikut :
a. Tahap orientasi
Pada tahp ini merupakan tahap persiapan pengumpulan data

dengan mempersiapkan langkah — langkah sebagai berikut :

> M. Yahya, Metodologi Penelitian Riset dan Teori, (Banjarmasin: STIA, Bina Banua,
2004), h. 65-66
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i. Melakukan pendekatan dengan instansi terkait, dalam hal
ini yakni dinas peneieikan untuk memperoleh gambaran dan
informasi mengenai lokasi penelitian yaitu SMKN 4
Pekanbaru sekaligus mendapatkan izin untuk melaksanakan
penelitian.

ii. Menghubungi serta melakukan pendekatan dengan kepala
sekolah untuk mengadakan negosiasi dan mendapatkan
persetujuan  mengenai  pelaksanaan  observasi  dan
wawancara dalam rangka pengumpulan data.

iii. Mempersiapkan pedoman wawancara dan observasi untuk
responden yang telah dikonsultasikan dengan kedua dosen
pembimbing.

b. Tahap eksplorasi

Pada tahap ini peneliti memulai untuk mengadakan wawancara

intensif dengan narasumber atau sumber data, selain itu juga

melakukan observasi dan analisa dokumen sehingga dapat
diperoleh data lengkap. Tahapan pekerjaan lapangan
merupakan implementasi pengumpulan data sebagai berikut

1. Menyusun dan membentuk sumber data yang dapat
dipercaya untuk memberikan informasi tentang tema dari

penelitian.
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2. Menyusun kembali pedoman wawancara dan observasi
resmi yang berkembang pada waktu dilapangan yang
merupakan instrument pembantu peneliti.

3. Mengumpulkan data berkaitan dengan dokumentasi untuk
melengkapi data primer.

4. Melakukan wawancara intensif dengan kepala sekolah,
wakil,guru,kepala TU, siswa jurusan KKKR Yang
Merupakan Warga Sekolah yang berhubungan dengan
penelitian.

5. Menyusun hasil laporan, yang meliputi hasil kegiatan yang
menggambarkan, menganalisa dan menafsirkan hasil
penelitian secara berkesinambungan sampai selesai.

c. Tahap member check

Pada tahap ini , kegiatan atau tahapan pengecekan kebenaran

dari data serta informasi yang dikumpulkan agar hasil

penelitian lebih dapat dipercaya. Berikut adalah tahap member
check yang bisa dilakukan oleh peneliti :

i.  Melakukan analisis data terhadap informasi yang telah
dilakukan, kemudian hasilnya disampaikan atau
dilaporkan pada masing — masing responden atau
sumber data untuk dikonfirmasikan kesesuaian data dan

informasi yang diperlukan.
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ii.  Meminta penjelasan lebih lanjut kepada responden jika
dianggap perlu untuk melengkapi data dan informasi
yang masih diperlukan.

iii.  Mengecek atau memeriksa ulang kebenaran data dan
informasi yang disampaikan oleh para responden dan
sumber data

f.< Prosedur analisis data

Untuk memberi warna terhadap data dan informasi yang telah terkumpul
dilapangan, maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Kegiatan ini
dilakukan secara berkesinambungan. Di awali dari pengumpulan data awal
sampai akhir dari penelitian. Dalam hal ini peneliti hendaklah mengikuti
prosedurdan cara yang dapat diikuti, salah satu cara yang dapat digunakan

adalah dengan langkah — langkah sebagai berikut :

1. Reduksi data

Reduksi data yang diperoleh dari lapangan dituliskan dalam bentuk
laporan terperinci yang selalu bertambah dan perlu diragukan, dipilih
hal yang difokuskan pada hal yang penting serta mencari temanya atau
polanya.dengan demikian reduksi data dilakukan untuk memilih data
yang telah disusun dalam laporan lapangan dengan menyusun kembali
dalam bentuk uraian atau laporan terperinci, kemudian laporan yang
telah direduksi dirangkum dan dipilih berdasarkan hal-hal pokok dan
relevan dengan penelitian. Dengan demikian diharapkan memperoleh

gambaran yang relatve sesuai dengan keadaan dilapangan.
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2. Display data
Display data adalah penyajian data atau penyusunan data yang
komplek kedalam bentuk sistematis sehingga menjadi lebih sederhana,
dan selektif serta dapat difahami. Kemudian setelah melakukan
display data, data yang bantyak terkumpul harus di usahakan dengan
membuat matrik, grafik dan chart agar peneliti dapat menguasai,
melihat gambaran keseluruhan atau bagian — bagiantertentu.
3. Penarika kesimpulan
Setelah semua data terkumpul (terekam) maka dapat diambil
kesimpulan dengan memeriksa secara inferensial dengan melihat
perbedaan dan persamaan pendapat yang dikemukakan oleh subjek
peneliti, sehingga mempunyai makna. Dalam hal ini, bahwa
kesimpulan yang diambil bahwa kesimpulan yang diambil itu masih
kabur/belum jelas. Untuk memantapkannya maka kesimpulan iyu
berlangsung sejalan dengan member check atau trianggulasi.
4. Pengecekan keabsahan data
Pengecekan Keabsahan data merupakan sesuatu yang penting
dalam penelitian, karna menyamai kepercayaan temuan tersebut di
dalam memecahkan masalah yang diteliti. Ada tiga metode yang
digunakan untuk menguji dan memastikan temuan keabsahan data
diantarannya ketepatan data, pengaruh peneliti dan memberi bobot
pada bukti. Pengecekan keabsahan data dimaksud untuk membuat

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan apa yang
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sesungguhnya terjadi di lapangan dan apakah penjelasan yang
diberikan tentang dunia kenyataan memang sesuai dengan kenyataan

yang sebenarnya ada atau yang terjadi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui dan
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Kemampuan manajerial kepala sekolah
Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil bahwa kepala sekolah
SMKN 4 menerapkan keterampilan konsep dan keterampilan
human dalam mengembangkan jurusan kriya kreatif kayu dan
rotan, namun tidak pada keterampilan teknis
2. Pengembangan jurusan KKKR
hasil penelitian penulis tentang pengembangan jurusan KKKR
menyimpulkan  bahwa kemampuan kepala sekolah  dalam
mengembangkan jurusan KKKR, kepala sekolah melaksanakn
pengembangan jurusan kriya kreatif kayu dan rotan di SMKN 4
pekanbaru. Ini terlihat pada kemampuan konsep skill kepala sekolah
dalam mempersiapkan atau mengonsep pengembangan keprofesionalan
guru. Begitu juga dengan pengembangan sarana dan prasarana beliau
juga mengembangkan sarana dan prasarana sekolah, terlihat dari
dibangunnya gedung sebanyak dua kelas dan untuk tahun ajaran
berikutnya kepala sekolah telah mengonsep bangunan pada jurusan

akuntansi.

125
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3. Implementasi Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah
Berdasarkan hasil dari yang telah diteliti tentang implementasi
Kemampuan Manajerial kepala sekolah, beliau telah melaksanakan
nya. Penerapan dari konsep yang ditetapkan secara bersama di SMKN 4
Pekanbaru telah dijalankan oleh kepala sekolah, Ini terlihat pada saat
pembuatan Visi dan Misi sekolah yang merupakan tujan yang akan
dicapai oleh sekolah dalam beberapa tahun kedepannya. Sebagai
seorang leader kepala sekolah telah mengatur sekolah dengan baik,
sebagai seorang edukator dan motivator beliau telah memberikan
semangat kepada pendidik untuk senantiasa meningkatkan kemampun
guru disekolah.
B. Saran
Dilihat dari hasil kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut :

1. Kepala Sekolah SMKN 4 Pekanbaru sebaiknya terus Meningkatkan
Keterampilan  Konseptual  (Conceptual  Skill), Keterampilan
Kemanusiaan (Human Skill), Keterampilan Teknis (Tecnical Skill)
melalui Pelatihan, Seminar, Workshop, maupun Studi banding dengan
SMK lainnya yang baik untuk Meningkatkan mutu layanan
Pendidikan di SMKN 4 Pekanbaru agar lebih baik lagi khususnya
Jurusan Kriya Kreatif Kayu dan Rotan Pada Kemampuan Teknik.

2. Kepala SMKN 4 Pekanbaru sebaiknya memperdayakan guru yang

ada dan mampu untuk menggunakan mesin, menguasai teknik ukir
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dan teknik bangku untuk membuat kegiatan pengembangan
kemampuan Bagi guru yang berminat di SMKN 4 Pekanbaru untuk
menambah pengetahuan serta penghasilan sampingan bagi guru dan
staf TU yang berminat.

Kepala SMKN 4 Pekanbaru Hendaklah terus Mengembangkan
Kemampuannya dengan Meningkatkan Kemampuan Manajerial yang
selalu Inovatif, untuk mendukung Peningkatan Mutu Sekolah, dengan
Kemampuan yang baik yang didukung oleh Tenaga Profesional, agar
Jurusan Kriya Kreatif Kayu dan Rotan semakin diminati oleh

Masyarakat.
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INSTRUMEN PENELITIAN

KETERAMPILAN KEPALA SEKOLAH

Keterampilan konseptual kepala sekolah

Belum
terampil

Terampil

Sangat
terampil

1. Kepala sekolah membuat visi dan
misi sekolah

v

2. Kepala sekolah membuat keputusan
yang terbaik untuk kemajuan sekolah.

v

3. Kepala sekolah membuat rencana
yang matang untuk kemajuan
sekolah.

4. Mempersiapkan kegiatan prakerin
dan LSP di Jurusan KKKR.

5. Menjalin kerjasama dengan dunia
kerja atau dunia usaha

Keterampilan ~ Kemanusiaan
sekolah

kepala

Belum
terampil

Terampil

Sangat
terampil

1. Menjalin kerjasama dengan guru

2. Menjalin komunikasi dengan guru.

3. Memberi bimbingan dan bantuan
dalam menyelesaikan tugas guru.

4. Membangun semangat kerja.

5. Memberikan penghargaan kepada
guru berprestasi.

6. Menyelesaikan permasalahan
disekolah.

v

Keterampilan Teknis kepala sekolah

Belum
terampil

Terampil

Sangat
terampil

1. Kemampuan menggunakan Mesin (
tehnik mesin)

v

2. Kemampuan mengukir ( Tehnik ukir )

v

3. Kemampuan Membuat Bngku (
Tehnik Bangku )

v

PENGEMBANGAN JURUSAN

1. Pengembangan Tenaga Pendidik

2. Pengembangan Sarana Dan prasarana

v
v

IMPLEMENTASI KEPALA
MENGEMBENGKAN JURUSA KKKR

SEKOLAH

DALAM

1. Kepala sekolah sebagai Edukator

Kepala sekolah sebagai Manager

v
v

2.

3. Kepala sekolah sebagai Supervisor

4. Kepala sekolah sebagai
Administrator

v




5. Kepala sekolah sebagai Leader v
6. Kepala sekolah sebagai Inovator v
7. Kepala sekolah sebagai Motivator
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantal | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117PEKANBARU
Email : dpmptsp @riau.go.id

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/39099
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS

1ﬁul‘|pu:|!{j eydia yeH

nuwinBuawl B

TKgpﬁa 'Dlgas Pananaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca'Sural
Peirmhnnm Riset dari . Wakil Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor
Oﬁﬁmm 00.9/2021 Tanggal 15 Februari 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

L a
© 5 21 Nama ., . EDISLAMAT
2 SNIM / KTP © 21990410751
58 o ; =Program Studi © MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

= 4= Konsentrasi © MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

.:-Jemanq v 182
S 5 767 Judul Penelitian . IMPLEMENTAS! KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DALAM
593 MENGEMBANGKAN JURUSAN KKKR DI SMK NEGERI 4 KOTA PEKANBARU
5 > ‘I—‘-7;§Lokasb Penelitian : SMKN 4 PEKANBARU
:_Dgnﬁ_hvék tentuan sebagai berikut:

.

-

i _T&ialg mylakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2.5 Pelaﬁsanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
—langﬁahokomondas: ini diterbitkan.

3. _Kepid& pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

_Penﬁmqn dan Pongumpulan Data dimaksud.

§Der@d@ rekomondasn ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya,
E g3 Dibuatdi  : Pekanbaru
g 8 E Pada Tanggal : 26 Februari 2021
g ; Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
b T — Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
5 £ DINAS PENANAMAN MODAL DAN
c g PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
z 3 PROVINSI RIAU
Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau

3. Wakil Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru

4 Ya@ Bersangkutan




© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i .\.cm—l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M.. .n.." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:a b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I11. Riwayat Pengalaman Kerja

No Nama Instansi / Perusahaan Bidang Tahun
1. | SD Negeri 004 Pulau Birandang | Pendidikan 2006 - Sekarang
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